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ABSTRAK

Aplikasi Disposisi Surat Dinas berbasis mobile ini dikembangkan untuk
memudahkan pihak Inspektorat dalam pengelolaan surat dinas di Kabupaten
Indramayu. Aplikasi ini dirancang menggunakan framework Flutter dengan bahasa
pemrograman Dart dan REST API Laravel sebagai backend-nya. Perancangan
dalam pengembangan aplikasi ini meliputi use case, activity diagram, sequence
diagram, class diagram, serta mock-up menggunakan aplikasi Figma. Tujuan dari
pengembangan aplikasi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
surat dinas dengan memanfaatkan teknologi Digital Signature dan Qr-Code.
Implementasi kedua fitur tersebut memungkinkan setiap surat mudah diverifikasi,
memastikan keabsahan dan integritas dokumen. Penggunaan Qr-Code bertujuan
agar surat dapat dibaca dengan mudah melalui perangkat mobile. Aplikasi ini juga
dilengkapi dengan kemampuan menyatukan file PDF dengan tanda tangan digital
secara langsung, sehingga mempermudah proses pengesahan dokumen. Selain itu,
terdapat fitur notifikasi alert yang memberi tahu pengguna tentang surat yang harus
didisposisi atau pesan masuk yang harus dibaca. Pengguna juga dapat mengirimkan
surat disposisi serta file surat secara elektronik ke pengguna lain, meningkatkan
efisiensi dalam distribusi dan pengelolaan surat dinas. Dengan pengembangan
aplikasi ini, diharapkan proses pengelolaan, pendistribusian surat, dan disposisi
menjadi lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Flutter, REST API Laravel, Digital Signature, Qr-Code



ABSTRACT

This mobile-based official letter disposition application was developed to facilitate
the Inspectorate in managing official letters in Indramayu Regency. This
application is designed using the Flutter framework with the Dart programming
language and the Laravel REST API as the backend. The design in developing this
application includes use cases, activity diagrams, sequence diagrams, class
diagrams, and mock-ups using the Figma application. The purpose of developing
this application is to improve efficiency in managing official letters by utilizing
Digital Signature and Qr-Code technology. The implementation of these two
features allows each letter to be easily verified, ensuring the validity and integrity
of the document. The use of Qr-Code aims to make letters can be read easily
through mobile devices. This application is also equipped with the ability to
integrate PDF files with digital signatures directly, making the document validation
process easier. In addition, there is a notification alert feature that notifies users
about letters that must be dispositioned or incoming messages that must be read.
Users can also send disposition letters and letter files electronically to other users,
increasing efficiency in the distribution and management of official letters. With the
development of this application, it is expected that the process of managing,
distributing letters, and dispositions will be more effective and efficient.

Keywords: Flutter, REST API Laravel, Digital Signature, Qr-Code
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Surat adalah salah satu sarana komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak lainnya, baik atas nama
pribadi, jabatan dalam suatu organisasi, maupun instansi. Setiap surat yang
diterima dan dikirim tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai bukti resmi yang mencerminkan kehidupan dan aktivitas kantor atau
organisasi. (Hidayatullah et al, 2020).

Inspektorat Kabupaten Indramayu merupakan salah satu unsur pengawasan
intern pemerintah yang dipimpin oleh Inspektur. Inspektorat bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah dalam membina dan mengawasi
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.
Inspektorat ini berlokasi di JI. Letjend MT. Haryono No.5, Kecamatan
Indramayu, Kabupaten Indramayu. Saat ini, penanganan dan pengelolaan surat
di Inspektorat Kabupaten Indramayu masih dilakukan secara manual, dengan
jumlah surat masuk mencapai 1.400 hingga 1.500 per tahun dan surat keluar
mencapai 2.000 per tahun, yang dicatat dalam buku agenda. Penanganan

manual ini seringkali menyebabkan inefisiensi dan kesalahan pencatatan.

Kerahasiaan surat sangatlah penting untuk menjaga privasi dan mencegah
kebocoran informasi kepada pihak yang tidak berwenang. Banyak kebocoran
surat dan penyalahgunaan surat terjadi akibat kebocoran data oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang

dapat meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam pengelolaan surat.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan
dan efisiensi adalah Qr-Code. Qr-Code merupakan pengembangan dari bar-

code yang menjadi kode dua dimensi dengan daya tampung yang lebih besar.



Qr-Code kini dapat menyimpan data berupa kode angka, huruf, binary, serta
huruf kanji, dan telah diterapkan di berbagai bidang karena dianggap sangat
efisien. Pengguna hanya perlu mengarahkan kamera ke Qr-Code yang tersedia,
dan data yang tersimpan dalam Qr-Code tersebut akan muncul (Dedy Irawan &
Adriantantri, 2018).

Selain Qr-Code, teknologi tanda tangan digital (Digital Signature) juga
dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan surat. Tanda tangan digital
adalah sebuah mekanisme yang memungkinkan pengguna untuk membuat
tanda tangan secara digital guna verifikasi keaslian surat maupun pesan. Digital
signature memanfaatkan teknologi kriptografi, khususnya kunci publik dan
privat, untuk memastikan bahwa dokumen yang ditandatangani benar-benar sah
dan belum berubah sejak ditandatangani (Adhar et al., 2024).

Sistem Persuratan Kabupaten Indramayu merupakan aplikasi surat
menyurat yang dibuat untuk mempermudah disposisi surat keluar dan masuk di
Kabupaten Indramayu. Namun, pada aplikasi mobile sebelumnya belum
terdapat fitur berupa Qr-Code dan tanda tangan digital. Dengan latar belakang
tersebut, maka dibuatlah tugas akhir yang berjudul “Pengembangan Aplikasi
Disposisi Surat Dinas Berbasis Mobile Dengan Menggunakan Digital Signature
Qr-Code” untuk mengatasi permasalahan ini dan meningkatkan efisiensi serta

keamanan dalam pengelolaan surat dinas di Kabupaten Indramayu.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di jabarkan, maka di peroleh suatu
perumusan masalah yang menjadi dasar pengembangan aplikasi ini, yakni
sebagai berikut:

1. Bagaimana mengimplementasikan Digital Signature (Tanda tangan

digital) pada aplikasi Sistem Persuratan Kabupaten Indramayu

2. Bagaimana mengimplementasikan Qr-Code pada aplikasi Sistem

Persuratan Kabupaten Indramayu.



1.3. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan pembahasan, dapat diperoleh beberapa batasan

masalah, diantaranya:

1.

Sistem Persuratan Kabupaten Indramayu Berbasis Mobile menggunakan
bahasa pemrograman DART dan Database MySQL.

Pembuatan aplikasi Sistem Persuratan Kabupaten Indramayu Berbasis
Mobile diimplementasikan dengan menggunakan Framework Flutter.
Membatasi pembahasan hanya untuk menambahkan system Qr-Code,
Digital Signature, fitur menyatukan pdf dengan tanda tangan digital, dan

menambahkan fitur notifikasi alert.

1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah diatas, maka dapat menghasilkan beberapa tujuan

sebagai berikut:

1.

Memudahkan user untuk menandatangani surat secara digital dengan
Digital Signature.

Memudahkan user untuk membaca surat dengan melakukan scanning Qr-
Code.

Meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam melakukan pengelolaan surat

melalui digitalisasi.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di peroleh dengan di buatnya pengembangan sistem

ini adalah:

1. Memberikan kemudahan dalam penandatanganan surat yang akan di
tindak lanjuti atau di disposisi.

2. Dapat memudahkan dalam mengakses file dengan hanya melakukan
scanner pada barcode yang tersedia

3. Tugas Akhir (TA) ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk

sistem persuratan Inspektorat Kabupaten Indramayu.



1.6. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima
bagian yang dimana setiap bagian memiliki pembahasan yang berbeda-beda
tetapi saling terkait antara satu dengan lainnya. Berikut adalah urutan penulisan
laporan tugas akhir:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang perihal yang menjadi latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang teori dasar yang berkaitan secara langsung
dengan masalah yang diteliti dalam pembuatan Sistem Persuratan Kabupaten
Indramayu Berbasis Mobile pada mitra Inspektorat Kabupaten Indramayu.
BAB Il METODE PELAKSANAAN

Bagian ini menjelaskan tentang alur sistem dari pembuatan aplikasi. Terdapat
Flowchart, Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan ERD
yang menggambarkan alur dari pengguna aplikasi serta rancangan database.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil-hasil dari tahapan penelitian, dari tahap analisis,
desain, implementasi desain, hasil pengujian dan implementasinya, berupa
penjelasan teoritik.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan mengemukakan kembali
masalah penelitian (menjawab rumusan masalah), bukti-bukti yang dihasilkan
dan akhirnya menarik kesimpulan apakah penelitian atau kegiatan dilakukan

sudah memberi manfaat nyata bagi objek peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Inspektorat Kabupaten Indramayu

Inspektorat adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas
pemeriksaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas di
berbagai organisasi atau instansi pemerintah. Lembaga ini dipimpin oleh
seorang inspektur dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintah yang

menjadi kewenangan daerah. (Inspektorat Kabupaten Indramayu)
2.2. Organisasi Perangkat Daerah

Menurut (Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 7 Tahun 2022),
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) adalah organisasi Pembantu Kepala
Daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah. Dan menurut (Peraturan Daerah Kabupaten Malang
Nomor 9 Tahun 2016), organisasi perangkat daerah didasarkan pada konsepsi
pembentukan organisasi yang terdiri atas 5 (lima) elemen, yaitu Bupati
(strategic apex), Sekretaris Daerah (middle line), Dinas Daerah (operating

core), Badan Daerah (techno structure), dan staf pendukung (supporting staff).
2.3. Surat

Surat adalah salah satu sarana untuk berkomunikasi untuk menyampaikan
suatu informasi dari pihak sat uke pihak lainnya, baik atas nama sendiri, jabatan
yang dimiliki pada sebuah organisasi ataupun instansi.(Hidayatullah et al.,
2020)

2.4. Disposisi

Disposisi merupakan petunjuk singkat tentang tindak lanjut dari suatu

urusan atau surat masuk. Disposisi di buat oleh pimpinan dan di berikan



kepada staff atau bawahan yang memiliki bidang keahlian atau
kewenangannya.(Hidayatullah et al., 2020)

2.5. Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna
dapat mengakses sebuah aplikasi dari smartphone. Dengan menggunakan
aplikasi mobile memudahkan untuk mengakses sebuah aplikasi dimana saja
dan kapan saja.(Siregar et al., 2016)

2.6. API

Application Programin Interface (API) adalah suatu antar muka yang di
bangun untuk menciptakan suatu komunikasi antar perangkat lunak. API
sendiri berfungsi untuk mempermudah programmer dalam membangun suatu
perangkat lunak atau aplikasi. (Akmal & Dasaprawira, 2022)

2.7. Postman

Postman merupakan platform atau aplikasi yang dimana pengguna dapat
melakukan pengujian terhadap APl yang di gunakan. Fitur postman yang
sangat sederhana menjadi nilai tambah untuk di gunakan, karena
mempermudah pengembang dalam menggunakannya. Dalam postman terdapat
request GET, POST, PUT, DELETE (Safitri & Putro, 2020)

2.8. Android SDK

Android SDK adalah toolas yang di gunakan untuk mengembangkan
aplikasi mobile yang berisi dari sekumpulan API serta tools-tools yang di
butuhkan untuk membuat aplikasi mobile. Android SDK menggunakan Bahasa
pemograman java, Android SDK memerlukan Integrated Development
Environment (IDE) untuk membuat sebuah aplikasi android (Hidayatullah et
al., 2020).



2.9. VSCODE

Visual Studio Code (VS Code) adalah sebuah aplikasi editor open source
yang di kembangkan oleh Microsoft untuk windows, linux dan juga Mac Os.
VS Code memudahkan para pengembang aplikasi karena bisa mendukung
banyak bahasa pemograman dan memberi variasi warna agar tampilan tidak
membingungkan, selain itu juga di dalam VS Code terdapat ekstensi yang
dapat di gunakan untuk lebih mempermudah para pengembang aplikasi
(Firnando et al., 2023).

2.10. Qr-Code

Qr-Code merupakan pengembangan dari bar-code yang merupakan
kode satu menjadi kode 2 dimensi. Dengan daya tampung yang lebih besar, Qr-
Code sekarang dapat menyimpan data berupa kode angka, huruf, binary, serta
huruf kanji, kode ini sudah di terapkan di berbagai bidang karena di anggap
sangan effisien, pengguna hanya perlu untuk mengarahkan kamera ke Qr-Code
yang tersedia, lalu akan muncul data yang sudah di simpan di dalam Qr-Code
tersebut (Dedy Irawan & Adriantantri, 2018).

2.11. Digital Signature

Tanda tangan digital (Digital Signature) adalah sebuah mekanisme yang
memungkinkan untuk pengguna atau user dapat membuat tanda tangan secara
digital untuk verifikasi keaslian surat maupun pesan. Digital signature
memanfaatkan teknologi kriptografi, khususnya kunci publik dan private,
untuk memastikan bahwa dokumen yang di tanda tangani benar benar sah dan
belum berubah sejak di tanda tangan (Adhar et al., 2024).

2.12. XAMPP

XAMPP (X Apache MySQL PHP Perl) adalah sebuah aplikasi open
source yang dapat di gunakan sebagai pembantu dalam pembuatan aplikasi.
XAMMP memungkinkan pengguna untuk dapat menjalankan Apache Web
Server, MySqgl Database, dan PHP secara instan (Hidayatullah et al., 2020).



2.13. MySQL

MySQL adalah salah satu perangkat lunak open source untuk mengatur
database yang di gunakan dalam mengelola data seperti menambahkan,
menghapus, mengupdate, dan menampilkan data. Perintah untuk MySQL
sendiri seperti insert, select, update, dan delete dapat di lakukan pada
PHPmyadmin (Hidayatullah et al., 2020)

2.14. Flutter

Flutter adalah sebuah framework yang digunakan untuk mengembangkan
aplikasi android dengan menggunakan bahasa pemograman dart. Flutter
sendiri di kembangkan oleh google dengan lisensi open source, tujuannya
adalah memungkinkan pengembang untuk menghadirkan aplikasi dengan
Kinerja yang tinggi yang terasa alami di platform yang berbeda. Dalam flutter
sendiri terdapat banyak package, widget, dan tools yang siap di gunakan guna
mempermudah developer untuk mengembangkan aplikasinya (Chandra &
Tjandra, 2020)

2.15. DART

Dart merupakan bahasa pemograman open source yang terstruktur dibuat
oleh google. Bahasa pemograman dart dapat di gunakan untuk membangun
aplikasi web yang mendukung bahasa pemograman dart, aplikasi mobile.
Sintaks bahasa Dart hamper mirip dengan java, C#, dan java script. Dart
mendukung pendifinisian fungsi di luar kelas atau di sebut dengan toplevel
function (Sofi & Dharmawan, 2022)

2.16. Draw.io

Draw.io adalah sebuah aplikasi open source yang memungkinkan Kita
untuk membuat UML diagram secara mudah karena memiliki tampilan Ul
yang sederhana dan responsive. Selain dengan mengunduh aplikasinya,
draw.io juga dapat di akses melalui website draw.io itu sendiri. Hasil dari
pembuatan UML akan di simpan dengan format
JPG/PNG/SVG/XML.(Marthiawati et al., 2024)



2.17. Figma

Figma adalah sebuah aplikasi open source berbasis cloud yang memiliki
fungsi untuk membuat design UI/UX, figma juga berguna sebagai sarana
komunikasi antara Designer dan juga programmer dalam mengembangkan
aplikasi, terkhusus pada bagian tampilan aplikasi. Figma memiliki tampilan
yang sederhana, dan terlebih lagi figma dapat di gunakan secara team atau lebih
dari satu orang.(Pramudita et al., 2021).

2.18. Use Case Diagram

Use case adalah sebuah diagram yang menghubungkan actor dengan use
cases. Use case biasanya di gunakan untuk memperjelas tindakan apa yang
akan di lakukan oleh actor. Actor adalah peran yang berinteraksi oleh sistem,
dapat berupa individu maupun organisasi atau instansi. Relationship adalah
hubungan antara actor dengan usecases.(Arianti et al., 2022).

2.19. Activity Diagram

Activity diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan konsep
aliran data, yang terstruktur serta dirancang dengan baik dalam suatu sistem.
Activity Diagram tidak hanya menampilkan aliran data secara umum, api
terdapat proses yang terstruktur sehingga mudah memahami bagaimana data
bergerak melalui sistem tersebut Dalam activity diagram, kita dapat melihat
hubungan antar proses, tindakan yang di ambil, dan juga output yang di
hasilkan.(Arianti et al., 2022), pada Gambar 2.1 merupakan komponen yang

ada di activity diagram.
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Simbol Nama Keterangan
Status awal Sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status

awal.

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan
sistem,aktivitas biasanya

diawali dengan kata
kerja.

Percabangan / Percabangan dimana ada
Decision pilihan aktivitas yang
lebih dari satu.

Penggabungan / | Penggabungan dimana
Join yang mana lebih dari
satu aktivitas lalu
digabungkan jadi satu.

Status Akhir Status akhir
yang dilakukan sistem,

sebuah diagram
aktivitas  memiliki
sebuah status akhir
Swimlane Swimlane memisahkan
organisasi bisnis yang
bertanggung

jawab terhadap
aktivitas yang terjadi

Gambar 2.1 Komponen Activity Diagram Sumber:(Dicoding Intern, 2021).

Berikut penjelasan lengkapnya mengenai komponen-komponen

pada activity diagram di atas :

1. Start Point atau Initial State (Titik Mulai/Status Awal)

Start Point adalah lingkaran hitam kecil. Biasanya digunakan untuk
menandakan status awal, tindakan awal, atau titik awal aktivitas untuk
setiap activity diagram.

2. Activity (Aktivitas)

Activity merupakan aktivitas yang dilakukan atau sedang terjadi dalam

sistem. Biasanya diawali dengan “kata kerja” dari aktivitas yang dilakukan.
3. Decision atau Percabangan

Percabangan atau decision merupakan suatu titik atau point yang
mengindikasikan suatu kondisi di mana adanya kemungkinan dalam perbedaan
transisi. Hal tersebut diperlukan ketika sistem yang dimiliki memiliki

beberapa kemungkinan atau jalan alternatif.
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4. Synchronization
Synchronization dibagi menjadi 2 bagian, yaitu fork dan join.

a. Fork (percabangan) digunakan untuk memecah behaviour (tingkah
laku) menjadi activity atau action (aksi) secara paralel.

b. Join (penggabungan) digunakan untuk menghubungkan
kembali activity dengan action secara paralel.

5. Swimlanes

Memecah activity diagram menjadi kolom dan baris untuk membagi
tanggung jawab objek-objek yang melakukan suatu aktivitas.

6. Notasi akhir (end state)

Notasi akhir digunakan untuk menandakan proses tersebut berakhir. Pada
UML, notasi akhir dapat digambarkan dengan simbol sebuah bull’s eye (mata

sapi) (Dicoding Indonesia, n.d.).

2.20. Class Diagram

Class Diagram merupakan sebuah diagram yang berfungsi untuk
menunjukan hubungan antar class dalam sebuah sistem dan hubungannya
antara satu dengan yang lainnya, serta dimasukan juga atribut dan juga operasi.
Desain model dari class diagram ini dibagi menjadi dua yaitu pemaparan
database dan juga modul MVC (Arianti et al., 2022).

2.21. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan
kolaborasi antar objek-objek yang aling berinteraksi antar element dari suatu
class. Sequence diagram juga menunjukan gimana proses berkomunikasinya
satu objek dengan objek lainnya melalui pesan dalam urutan kronologis (Arianti
etal., 2022)
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2.22. Waterfall

Metode waterwall atau biasa di sebut metode air terjun sering di sebut
dengan siklus kehidupan Klasik (classic life cycle), waterfall menggambarkan
suatu pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan
apilkasi perangkat lunak yang sedang di kerjakan. Dimulai dari tahapan
kebutuhan pengguna lau tahapan perencanaan (planning), permodelan
(modelling), konstruksi (contruction), serta penyerahan sistem ke para
pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak
lengkap yang dihasilkan (Abdul Wahid, 2020)

2.23. Black Box Testing

Black box testing adalah salah satu cara untuk menguji fungsionalitas dari
suatu aplikasi yang di lakukan tanpa pengetahuan khusus tentang kode aplikasi
atau struktur internal dan pengetahuan pemograman pada umumnya.
Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi,
persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus.(Pradana Putra et al.,
2020).



BAB IlI
METODE PELAKSANAAN

3.1. Metode Pelaksanaan

Metode yang di gunakan oleh peneliti merupakan metode waterfall.
Metode waterfall merupakan pendekatan System Development Life Cycle
(SDLC) yang dimana metode ini cocok untuk pengembangan aplikasi yang
tidak berubah-ubah, waterfall menggambarkan pendekatan yang sistematis dan
juga berurutan pada pengembangan aplikasi ini, dimulai dari tahap
perancangan, design, implementasi, testing, dan juga maintance yang harus di
lakukan secara berurutan, tidak boleh melewatkan satu tahappun. Berikut
adalah tahapan-tahapan dalam merancang Sistem Persuratan Kabupaten
Indramayu, dapat di lihat pada Gambar 3.1

@7
A
k.

v
A
. 4
ImplemerlTaBi
F
Y
3

4
Ty

Integration And
Testing

E—
3

h J

—
Maintenance

Gambar 3.1 Metode Waterfall

1. Requirement

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan
untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan
batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui
wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk

mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna.

13
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2. Design

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat
membantu menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan
dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara

keseluruhan.
3. Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit
dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit

testing.
4. Testing

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah sistem
sepenuhnya atau sebagian memenuhi persyaratan sistem, pengujuan dapat
dikategorikan ke dalam unit testing (dilakukan pada modul tertentu kode),
sistem pengujian (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika semua
modul yang terintegrasi) dan penerimaan pengujian (dilakukan dengan atau

nama pelanggan untuk melihat apakah semua kebutuhan pelanggan puas).
5. Maintenance

Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
Pemeliharaan akan di lanjutkan oleh pihak yang terkait setelah melakukan

serah terima.
3.2. Analisis Kebutuhan
3.2.1. Kebutuhan Hardware

Adapun kebutuhan hardware untuk membangun aplikasi Sistem Persuratan

Kabutapen Indramayu dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Tabel Kebutuhan Hardware

Processor Intel Core i7

RAM 8GB

Penyimpanan(SSD) 512GB

Keyboard Notebook keyboard with home roll keys

3.2.2. Kebutuhan Software

Adapun kebutuhan software untuk membangun aplikasi Sistem

Persuratan Kabutapen Indramayu dapat dilihat pada Tabel 3.2:

Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Software

Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit
Bahasa Pemograman DART

Pengelolaan Sistem Visual Studio Code, XAMPP
Framework Flutter

Penyimpanan MySQL

3.2.3. Kebutuhan Sistem

ISHEE =

Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan Operator

Membutuhkan fitur login dan logout

Membutuhkan fitur yang memungkinkan operator menambah, mengedit,
dan  menghapus surat masuk, serta mengkategorikan  dan
menindaklanjutinya.

Membutuhkan fitur yang memungkinkan operator membuat, mengedit, dan

menghapus surat keluar, serta melacak status pengirimannya.

. Membutuhkan fitur yang memungkinkan operator menambah, mengedit,

dan menghapus data pegawai agar selalu akurat dan up-to-date.
Membutuhkan fitur yang memungkinkan operator mengakses buku
panduan untuk memahami prosedur dan penggunaan aplikasi.
Memungkinkan untuk operator dapat melakukan pembuatan lembar

disposisi pada aplikasi mobile.
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Memungkinkan operator untuk membuat tanda tangan digital dan
menambahkannya pada dokumen PDF.
. Membutuhkan fitur untuk mengirimkan dokumen surat dan lembar disposisi

ke user lain.

. Kebutuhan Admin

. Membutuhkan fitur login dan logout

. Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin memonitor dan mengelola
semua surat yang diterima dengan informasi lengkap seperti tanggal,
pengirim, dan informasi lainya yang relevan.

. Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin untuk memonitor dan
mengelola semua surat yang dikeluarkan dengan informasi lengkap seperti
tanggal, pengirim dan informasi lainnya yang relevan.

. Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin menambah, mengedit, dan
menghapus data pegawai agar selalu up-to-date dan akurat.

. Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin menambah, mengedit, dan
menghapus data operator agar selalu up-to-date dan akurat.

. Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin menambah, mengedit, dan
menghapus data perangkat daerah.

Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin memperbarui alamat
perangkat daerah untuk komunikasi yang efektif.

Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin mendefinisikan, mengedit,
dan menghapus kategori sifat surat seperti urgensi dan kepentingan.
Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin mengelola berbagai bentuk
surat seperti surat resmi dan memo untuk memastikan pengkategorian yang
tepat.

Membutuhkan fitur yang memungkinkan admin mengatur nama dari
penanggungjawab dari perangkat daerah agar selalu up-to-date dan akurat.
Memungkinkan fitur yang memungkinkan admin mengunggah dan
mengatur buku panduan untuk membantu pengguna memahami

penggunaan aplikasi dan prosedurnya.
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3. Kebutuhan Pegawai

a. Dapat melakukan login dan logout

b. Memungkinkan untuk pegawai dapat melakukan pembuatan lembar
disposisi pada aplikasi mobile.

c. Memungkinkan pegawai untuk membuat tanda tangan digital dan
menambahkannya pada dokumen PDF.

d. Membutuhkan fitur untuk mengirimkan dokumen surat dan lembar disposisi
ke user lain.

2. Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan Non-Fungsional merupakan kebutuhan yang tidak harus ada
dalam sistem, tetapi apabila memerlukannya untuk mendukung sistem ini agar
dapat berjalan dengan baik maka kebutuhan ini juga harus ada. Berikut ini
kebutuhan non-fungsional aplikasi ini, diantaranya:

a. Sistem memiliki tampilan interface yang mudah dipahami.

b. Sistem mudah digunakan oleh admin software house dan developer nya.
3.3. Perancangan sistem dengan UML"
3.3.1. Use Case Diagram

1. Use case Diagram (Mobile)

Disposisi

indak Lanju Tracking
Surat Masu Surat
Include e

Include,

7 Mengirim Include
Pesan =
_._______Include e N
Pesan ] d —
Operator C_UE

Tracking Pegawai
SUrat

Gambar 3.1 Use Case Diagram Mobile
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Pada Gambar 3.1 adalah usecase mobile, aplikasi mobile dapat di akses

oleh 2 role yaitu operator dan pegawai. Role yang dapat mengakses mobile

dapat melakukan semua fitur yang terdapat pada aplikasi mobile, mulai dari

tanda tangan, mengirim pesan, dan fitur lainnya.

2. Usecase Diagram (Webs

ite)

Kelola Akun X

OPD

Mengelola Jenis
ura

engelola Bentuk
Surat in

Admin

Mengelola Data
Operator

Mengelola Data ™/
Pegawai

1900
«

engelola Struktuly i ude "

Mengelola OPD }*

i

Mengelola Jenis ™ include

include,

includs™, Y

clude

3
o
£
=i
@

includg

* include

T Masuk

Mengelola Surat
Masuk

#Mengelola Surat
Keluar

Mengelola Data
Pegawai

Melihat Surat

Operator

@)

Gambar 3.2 Use Case Diagram Website

Pegawai

Pada Gambar 3.2 merupakan use case untuk website, website dapat di

akses oleh semua role, akan tetapi setiap role memiliki perannya masing

masing, seperti admin dapat menambahkan data operator, akan tetapi pada

operator dan pegawai tidak dapat menambahkan data operator.



3.3.2. Activity Diagram

3.3.2.1.

a. Login

Pada Gambar 3.3 merupakan activity diagram untuk proses login, di mana
proses dimulai dengan menampilkan form yang berisi email dan password.
User kemudian menekan tombol Login, dan sistem akan melakukan validasi
dengan database. Jika email dan password sesuai, user akan diarahkan ke
dashboard sesuai dengan rolenya. Jika tidak sesuai, sistem akan menampilkan

pesan error dan mengarahkan user kembali ke form login untuk mencoba lagi.

Activity Diagram (website)

Admin, Operator, Pegawai Sistem
Membuka Halaman Menampilkan

Login

Halaman Login

Y

Mengisi data email

Menampilkan Alert
Gagal

A
MO

dan password

YES

Menampilkan
Dashboard

i
| \
A !
M

Gambar 3.3 Activity Diagram Login




20

b. Surat Keluar

Aperator Sistem
Membuka Halaman Menampilkan Halaman
Surat Keluar Surat Keluar
Filih Tindakan
L
3 | Menampilkan Form
| Hapus | ‘ Edit | | Tambah | Tambah Surat Keluar
Menghubungkan
Database
Menampilkan Form Edit
_—
Input Data Surat Keluar|
- Data TersimpanKe |
Pilih Simpan Database
Menghubungkan
Database
Menghapus Data Surat
Keluar
—_—t
Menampilkan Data
Pada Halaman Surat
Keluar
.’l\
( )
L)

Gambar 3.4 Activity Diagram Surat Keluar

Pada Gambar 3.4 merupakan activity diagram untuk surat keluar, dimana
user mengakses halaman surat keluar dan sistem akan menampilkan surat
keluar yang sudah diinputkan sebelumnya. User dapat memilih menu Tambah
Surat Keluar yang akan diarahkan menuju form untuk menambahkan detail
surat keluar dan menyimpannya pada database. Pengguna juga bisa melakukan
edit untuk mengubah detail surat yang sudah ada, dan menghapus data surat
yang tidak diperlukan. Setiap aksi ini diakhiri dengan memperbarui daftar surat

yang ditampilkan.



c. Surat Masuk

Aperator

Sistem

l

Membuka Halaman

Menampilkan Halaman

Surat Masuk

Surat Masuk

I

Pilih Tindakan

N

‘ Hapus || Edit H Tambah

Menampilkan Form |f———

Tambah Surat Masuk

Menghubungkan
D

¥

Menampilkan Form Edit

—

i

Input Data Surat Masuk]|

¥

Pilih Simpan

Data Tersimpan Ke

Database

Menghubungkan

Database

1

Menghapus Data Surat
Masuk

—_—t

Menampilkan Data
Pada Halaman Surat
Masuk

Gambar 3.5 Activity Diagram Surat Masuk
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Pada Gambar 3.5 merupakan activity diagram untuk surat masuk, dimana

user mengakses halaman surat masuk dan sistem akan menampilkan surat
masuk yang sudah diinputkan sebelumnya. User dapat memilih menu Tambah
Surat Masuk yang akan diarahkan menuju form untuk menambahkan detail
surat masuk dan menyimpannya pada database. Pengguna juga bisa melakukan

edit untuk mengubah detail surat yang sudah ada, dan menghapus data surat

yang tidak diperlukan. Setiap aksi ini diakhiri dengan memperbarui daftar surat

yang ditampilkan.
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3.3.2.2.  Activity Diagram (Mobile)

1. Activity Diagram Surat Masuk

Operator, Pegawai Sistem
Membuka Halaman Menampilkan Halaman
Surat Masuk Surat Masuk
I
Pilih Surat Menampilkan Detail

Surat Masuk

Filih Tindakan

!

Tindak Lamut

Menampilkan Form
Dlsposisi Surat Masuk

Menampilkan Form
»| Tindak Lanjut Surat
Masuk

_’_\_

Cetak Disposisi Surat
Masuk

l

Tracking Surat Masuk

Input Data

Menampilkan Tracking
Pada Detail Surat
Masuk

l

-
L

Gambar 3.6 Activity Diagram Surat Masuk (Mobile)

Pada Gambar 3.6 merupakan activity diagram untuk menu surat masuk,
yang dimana pengguna dapat melihat data surat masuk yang sudah di buat pada
aplikasi web, lalu pengguna mengisikan form tindak lanjut dan juga disposisi,
setelah itu sistem akan membuatkan surat disposisi dan juga menampilkan

tracking pada detail surat masuk.
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2. Activity Diagram Surat Keluar

Operator, Pegawai Sistem
Membuka Halaman Menampilkan Halaman
Surat Keluar Surat Keluar
A
Pilih Surat o Menampikan Detail

Surat Keluar

Filih Tindakan <

==

Tindak Lanjut m
Menampilkan Form

| Disposisi Surat Keluar

Menampilkan Form
Tindak Lanjut Surat

¥

Keluar
Input Data o Cetak Orgaﬁrj::asum

l

Tracking Surat Keluar

1

Menampilkan Tracking
Pada Detail Surat
Keluar

|

)

Gambar 3.7 Activity Diagram Surat Keluar (Mobile)

Pada Gambar 3.7 merupakan activity diagram untuk menu surat keluar,
yang dimana pengguna dapat melihat data surat keluar yang sudah di buat pada
aplikasi website, lalu pengguna mengisikan form tindak lanjut dan juga
disposisi, setelah itu sistem akan membuatkan surat disposisi dan juga

menampilkan tracking pada detail surat keluar.
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3. Activity Diagram Pesan Masuk

Operator, Pegawai Sistem

l

Membuka Halaman .| Menampilkan Halaman
Pesan Masuk o Pesan Masuk
I
Pilih Surat | Menampilkan Detail

PesanMasuk

Download Flle
Disposisi dan File Surat

'
-
|\!/I

F Y

Gambar 3.8 Activity Diagram Pesan Masuk (Mobile)

Pada Gambar 3.8 ditampilkan activity diagram yang menggambarkan alur
aktivitas dalam pengelolaan pesan masuk. Diagram ini menunjukkan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem saat memilih pesan masuk
yang telah dikirimkan oleh pengguna lain. Proses dimulai ketika pengguna
memilih pesan masuk dari daftar pesan yang tersedia. Setelah pesan tersebut
diklik, sistem akan menampilkan detail lengkap dari pesan yang dipilih. Dalam
tampilan detail ini, pengguna diberikan opsi untuk men-download file disposisi
serta surat yang terkait dengan pesan tersebut. Diagram ini mengilustrasikan
langkah-langkah yang diambil oleh sistem untuk memastikan pengguna dapat
dengan mudah mengakses dan mengunduh dokumen yang diperlukan dari
pesan masuk, sehingga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan komunikasi

dan dokumen terkait.
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4. Activity Diagram Kotak Surat Masuk

Operator, Pegawai Sistem

l

Membuka Kotak Surat

.| Menampilkan Kotak
g Surat

v

Pilih Tindakan

Pilih Surat Pilih Pesan
Masuk Masuk

.| Menampilkan Detail
Pesan Masuk

o| Menampilkan Detail
Surat Masuk

Meninjak Lanjuti Pada
Detail Surat Masuk atau
Detail Pesan Masuk

A

r,. \.
()
-/

Gambar 3.9 Activity Diagram Kotak Surat Masuk (Mobile)

Pada Gambar 3.9 merupakan activity diagram untuk menu kotak surat
masuk yang dimana pengguna akan mendapatkan notifikasi jika mendapatkan
pesan atau surat masuk sesaat setelah login atau masuk pada aplikasi, pengguna
akan di arahkan ke detail pesan ataupun detail surat pada saat pengguna

memilih salah satu dari data tersebut.
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5. Activity Diagram Tanda Tangan Digital

Operator, Pegawai Sistem

|

Membuka Halaman Menampilkan Halaman
Tanda Tangan Digital Tanda Tangan Digital

!
v

Pilih Dokumen

v

¥

Menampilkan Dokumen

Tanda Tangani "
Dokumen ™

| Tambah Tanda Tangan
g Ke Dokumen

|

SImpan Dokumen Yang
Sudah Ke Internal
Storage

|

Notifikkasi Berhasil DI
Simpan

Gambar 3.10 Activity Diagram Digital Signature (Mobile)

Pada Gambar 3.10 merupakan activity diagram untuk menu tanda tangan
digital (Digital Signature), diagram ini menunjukkan bagaimana pengguna
dapat berinteraksi dengan sistem untuk menambahkan tanda tangan langsung
di atas file PDF. Proses dimulai ketika pengguna membuka menu tanda tangan
digital, di mana pengguna diberikan opsi untuk memilih file PDF yang akan
ditandatangani. Setelah file dipilih, pengguna dapat membuat tanda tangan
langsung di atas dokumen tersebut menggunakan alat yang disediakan. Setelah
tanda tangan selesai, dokumen yang telah ditandatangani dapat disimpan

kembali dalam format PDF.
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6. Activity Diagram Qr-Code

Operator, Pegawai Sistem

l

Membuka Halaman Qir- | Menampilkan Halaman
Code Qr-Code

|
Fokuskan Kamera Ke
Qr-code

h

Mendeteksi Qr-Code

h 4

Y

Memproses Data Dari
Qr-Code

A

Menampilkan Hasil Dari
Qr-Code

Gambar 3.11 Activity Qr-Code (Mobile)

Pada Gambar 3.11 merupakan Activity diagram untuk menu Qr-Code
memungkinkan pengguna mendeteksi Qr-Code surat melalui aplikasi web.
Pengguna membuka menu Qr-Code, mengaktifkan pemindai, dan
mengarahkan kamera ke Qr-Code pada surat. Setelah pemindaian berhasil,
sistem menampilkan informasi yang tertanam dalam kode tersebut, seperti
nomor surat dan tanggal. Jika pemindaian gagal, sistem memberikan pesan

kesalahan. Proses ini memudahkan akses data surat dengan cepat dan akurat.
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3.3.3. Sequence Diagram
3.3.3.1. Sequence Diagram (Website)

1. Sequence Diagram Surat Masuk

i O )
Opérafor Website Server Database

" Pilih menu “Surat Masuk®

>

| Kirim permintaan data surat masuk \:

| Ambil data surat masuk
i

>

| Kembalikan data surat masuk |

Il Kembalikan data surat masuk

| Tampilkan daftar surat masuk

_Tambah/Ubah/Hapus data surat masuk _ |

| Kirim permintaan perubahan data

' Proses perubahan data

' _ Konfirmasi perubahan

| Kembalikan respon perubahan

:- Tampilkan data surat masuk terbaru

Operiator Web‘site Serlver Data;ﬁase
O O &)
Gambar 3.12 Sequence Diagram Surat Masuk

Pada Gambar 3.12 ditampilkan diagram sequence yang menggambarkan
alur interaksi antar objek dalam proses pengelolaan surat masuk. Diagram ini
memvisualisasikan bagaimana objek-objek yang terlibat berkomunikasi dan
bertukar informasi untuk menjalankan berbagai fungsi utama terkait surat
masuk, termasuk penambahan, pengeditan, penghapusan, dan penampilan
surat. Proses dimulai ketika pengguna berinteraksi dengan sistem untuk
menambah surat masuk, di mana informasi yang relevan dikirimkan dan
disimpan dalam basis data. Selanjutnya, pengguna dapat mengedit detail surat
yang sudah ada, menghapus surat yang tidak diperlukan, atau menampilkan
surat masuk untuk ditinjau. Diagram ini mengilustrasikan langkah-langkah
yang diambil oleh setiap objek untuk memastikan bahwa setiap fungsi terkait

surat masuk berjalan dengan lancar dan data dikelola secara efektif.
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2. Sequence Diagram Surat Keluar
T O )
Opérlafor Webls".EEe Seﬁfer Datapase

| Pilih menu “Surat Keluar”

|
L

| Kirim permintaan data surat keluar |
T

>

By
d

| Ambil data surat keluar

:‘ Kembalikan data surat keluar |

i
| _ Kembalikan data surat keluar
=

. Tampilkan daftar surat keluar

| Tambah/Ubah/Hapus data surat keluar |

>

! Kirim permintaan perubahan data

| Proses perubahan data

' Konfirmasi perubahan

:- Kembalikan respon perubahan

' Tampilkan data surat keluar terbaru
€

Operator Website Server Database
O

£ 2
] [

L
AI» S/ A
as

Gambar 3.13 Sequence Diagram Surat Keluar

Pada Gambar 3.13 merupakan diagram sequence untuk mengelola surat
keluar yang menggambarkan interaksi antar objek yang saling memberikan

informasi terkait menambah, mengedit, menghapus, dan menampilkan surat

masuk.

3.3.3.2.  Sequence Diagram (Mobile)

1. Sequence Diagram Surat Masuk

.’_\I

1 O 0]

AN s N

User mobile Server Database

| Buka Halaman Surat Masuk

| Kirim Permintaan Data Surat Masuk

| Ambil Data Surat Masuk

|_ Kembalikan Data Surat Masuk |

| _ Kirim Data Surat Masuk

| Tampilkan Data Surat Masuk

| Pilih Surat untuk Tindak Lanjut dan Disposisi |

| Isi Form Tindak Lanjut dan Disposisi

! Kirim Permintaan Tindak Lanjut atau Disposisi

| Update Status Surat

| Kembalikan Hasil Update

| Kirim Respon Lanjut atau Disposisi (Berhasil/Gagal) |

1 Tampilkan Hasil Tracking Surat

User mobile Se{r(ver Database
O

e l_f D &)
—I— L N

Gambar 3.14 Sequence Diagram Surat Masuk (Mobile)
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Pada Gambar 3.14 merupakan diagram sequence untuk mengelola surat
masuk yang menggambarkan interaksi antar objek yang saling memberikan
informasi terkait fitur surat masuk yang akan melakukan tindak lanjut,

membuat lembar disposisi, dan juga tracking surat.

2. Sequence Diagram Surat Keluar

A,
7N \ / I‘ .‘
User mobile Server

Buka Halaman Surat Keluar

>

Kirim Permintaan Data Surat Keluar

>

Ambil Data Surat Keluar

Database

Kembalikan Data Surat Keluar

Kirim Data Surat Keluar

Tampilkan Data Surat Keluar

Pilih Surat untuk Tindak Lanjut dan Disposisi

Isi Form Tindak Lanjut dan Disposisi

Kirim Permintaan Tindak Lanjut atau Disposisi

Update Status Surat

Kembalikan Hasil Update

Kirim Respon Tindak Lanjut atau Disposisi (Berhasil/Gagal)

Tampilkan Hasil Tracking Surat

User maobile Seryer
O Ty A

Gambar 3.15 Sequence Diagram Surat Keluar (Mobile)

Pada Gambar 3.15 ditampilkan diagram sequence yang menggambarkan
alur interaksi antar objek dalam proses pengelolaan surat keluar. Diagram ini
memvisualisasikan bagaimana setiap objek yang terlibat saling berinteraksi
dan bertukar informasi dalam menjalankan berbagai fungsi terkait pengelolaan
surat keluar, termasuk tindak lanjut surat, pembuatan lembar disposisi, dan
pelacakan surat (tracking surat). Proses dimulai dengan penerimaan surat
keluar, diikuti oleh tindak lanjut dari pihak terkait, dan dilanjutkan dengan
pembuatan lembar disposisi sebagai instruksi resmi untuk tindakan lebih lanjut.
Diagram ini juga mencakup fitur tracking surat yang memungkinkan
pemantauan status surat secara real-time, memastikan bahwa setiap surat
ditangani sesuai prosedur dan tepat waktu. Dengan demikian, diagram
sequence ini menjadikan alur kerja dalam pengelolaan surat keluar lebih jelas

dan terstruktur.

Database
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3. Sequence Diagram Pesan Masuk

P
(]

T P
User mobile Server Database

| Buka Halaman Pesan Masuk

>

| Kirim Permintaan Data Pesan Masuk ‘:

| Ambil Data Pesan Masuk

-
d

| Kembalikan Data Pesan Masuk |

| Kirim Data Pesan Masuk

. Tampilkan Data Pesan Masuk

| Pilih Pesan untuk Download File |

>

| Pilih Download File

|
=

|
! Kirim Permintaan Download File

| Ambil File N

| Kembalikan File

-«

\_ Kirim File
:J Download File

i i i i
User mobile Server Database
I: :I l_‘f'“\l { \\
T S R
AN

Gambar 3.16 Sequence Diagram Pesan Masuk (Mobile)

Pada Gambar 3.16 merupakan diagram sequence untuk mengelola pesan
masuk yang menggambarkan interaksi antar objek yang saling memberikan
informasi terkait fitur pesan masuk yang memungkinkan user untuk melakukan

download terhadap file yang di terima dari user lain.

4. Sequence Diagram Kotak Surat Masuk

T O )
User mobile server Database

| Buka Halaman Kotak Surat Masuk

| Kirim Permintaan Data Kotak Surat Masuk

|_Ambil Data Kotak Surat Masuk
ikan Data Kotak Surat Masuk

| Kirim Data Kotak Surat Masuk

| Tampilkan Data Kotak Surat Masuk

| Pilih Pesan atau Surat

! Pilih Detail Pesan Masuk atau Detail Surat Masuk

+ Kirim Permintaan Data Detail Pesan Masuk atau Detail Surat Masuk '

| Ambil Data Detail Pesan Masuk atau Detail Surat Masuk _'

Data Detail

Kirim Data Detail

|_ Tampilkan Data Detail Pesan Masuk atau Detail Surat Masuk |

| Lakukan Tindak Lanjut

User mobile Seryer Database
[®) A

¥ HO O
Gambar 3.17 Sequence Diagram Kotak Surat Masuk (Mobile)

Pada Gambar 3.17 merupakan diagram sequence untuk kotak surat masuk

yang menggambarkan interaksi antar objek yang saling memberikan informasi
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terkait fitur kotak surat masuk yang dimana nantinya akan terdapat pesan dan

surat yang baru saja di tambahkan di website dan akan di arahkan ke detail surat

ataupun detail pesan jika user menekan salah satunya.

5.

Sequence Diagram Tanda Tangan Digital

N O o)
User mobile Server Database

| Buka Dokumen untuk Tanda Tangan ‘1

| Kirim Permintaan Dokumen

| Ambil Dokumen

1_, Kembalikan Dokumen

| _ Kirim Dokumen

| Tampilkan Dokumen

I~

| Tandatangani Dokumen

!
-

| Kirim Permintaan Tanda Tangan _|

! Simpan Dokumen dengan Tanda Tangan _ '

' _ Kembalikan Hasil Penyimpanan

" Kirim Konfirmasi Tanda Tangan |

i Tampilkan Konfirmasi Tanda Tangan |

User mobile Server Database
—
]

w HO )
_[_ L S
AN

Gambar 3.18 Sequence Diagram Digital Signature (Mobile)

Pada Gambar 3.18 merupakan diagram sequence untuk fitur tanda tangan

digital (Digital Signature) yang menggambarkan interaksi antar objek yang

saling memberikan informasi terkait fitur tanda tangan digital yang dimana

user dapat membuat tanda tangan secara digital.

6.

Sequence Diagram Mengirimkan Pesan
X @ )
Usler‘ mol;{l-e Ser-;er Datal;ase

1 Buka Halaman Kirim Pesan

| Masukkan Detail Pesan (Penerima, Pesan, Lampiran) |

| Kirim Permintaan Kirim Pesan (Detail Pesan)

| Simpan Data Pesan

| Kembalikan Hasil Penyimpanan

| _ Kirim Respon Pengiriman Pesan (Berhasil/Gagal) |

| Tampilkan Alert Berhasil MEngirimkan Pesan

Us;er mobile Se/réfer Database

j{ }_' -/ L

Gambar 3.19 Sequence Diagram Mengirimkan Pesan
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Pada Gambar 3.19 merupakan diagram sequence untuk fitur mengirimkan
pesan yang menggambarkan interaksi antar objek yang saling memungkinkan
untuk user mengirimkan pesan ke user lain berupa lembar disposisi dan juga

file suratnya.

7. Sequence Diagram QrCode

. A

i ] | i
User mobile Server Database

Buka Halaman Scan QR Code

==

Kirim Permintaan untuk Scan QR Code -

_ Kirim Antarmuka Pemindaian QR Code

Fokuskan Kamera pada QR Code

Kirim Data QR Code

Proses QR Code

-

_ Kirim Data dari QR Code

P Tampilkan Hasil QR Code

User mobile Ser‘ver Database

Gambar 3.20 Sequence Diagram Qr-Code (Mobile)

Pada Gambar 3.20 ditampilkan diagram sequence yang mengilustrasikan
alur interaksi antar objek dalam implementasi fitur QR-Code. Diagram ini
menggambarkan bagaimana setiap objek yang terlibat berkomunikasi dan
bertukar informasi untuk menjalankan fungsi QR-Code, yang memungkinkan
pengguna membaca surat secara langsung setelah melakukan pemindaian
(scanning) QR-Code melalui aplikasi website. Proses dimulai ketika pengguna
memindai QR-Code yang terkait dengan sebuah surat. Setelah pemindaian
berhasil, sistem akan mengidentifikasi surat yang sesuai dan secara otomatis
menampilkan konten surat tersebut kepada pengguna. Fitur ini dirancang untuk
memberikan kemudahan dan efisiensi, memungkinkan akses cepat dan

langsung ke dokumen tanpa perlu pencarian manual.



3.3.4. Class Diagram

surat

Jjenissurat

id:: bigint (20)

nama_jenis_surat: varchar(1

tamban()
edit (Sid)

hapus ($id)

Id: bigint()

no_surat: string(255)

perihal: string(255)
id_jenis_surat: int(11)

bentuksurat

id: bigint(20)

nama_bentuk_surat: varchar (191)

id_bentuk_surat: int{11)
*| kategori: enum

tgl_surat: date

id_opd: int(11)
id_struktur_opd: int(11)

id_disposisi: int (11)

tambah()
edit (3id)

hapus ($id)

log_tracking

id: bigint (20)

id_surat: int(11)

tracking_description: varchar(191)

id_tracking: int (11)
file_surat: text

status: tinyint(1)
status_baca: tinyini(1)

isi_disposisi: varchar(191)

opd_sumber_surat: string (255)
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tindak_lanjut- varchar (191)

tambah)
edit (Sid)
hapus (Sid)

; opd 1
id: bigint (20) | jenisopd
nama_opd: varchar (191) '—1 id- bigint(20})
id_jenis_opd. int(11) nama_jenis: varchar (191)
tambah() tambah()
edit (Sid) hapus (Sid)
hapus ($id) edit (Sid)
log_read_surat
id: bigint (20) 1
id_surat: int(11) N
id_surat: int(11)
users
id: bigint()
name: varchar (191) strukturopd
nama_lengkap: varchar (191) ! id: bigint{20})
email: varchar(191) nama_struktur_opd: varchar (191)
password: varchar(191)

nip_pegawai: varchar(191)
nip_operator. varchar(191)
id_struktur_opd: int {11}
dob: int

avatar text

role: enum

messages

id: bigint(20)
receiver_id: bigint (20)
pdi_file: varchar {191)
sender: varchar{191)

status_baca: tinyint (1)

tambah()
hapus (Sid)
edit (3id)

tambah()
edit (Sid)
hapus (Sid)

Gambar 3.21 Class Diagram Aplikasi

'—=&| id_opd: int(11)
M

tambah()
edit (Sid)

hapus (8id)

Class diagram yang penulis gunakan dalam pengembangan aplikasi ini di

antaranya adalah ‘Surat’, ‘User’, ‘LogReadSurat’, ‘JenisSurat’, ‘Opd’,

‘LogTracking’, ‘StrukturOpd’, ‘Messages’, dan ‘BentukSurat’. masing masing

memiliki atribut yang menggambarkan properti dari entitas yang dimilikinya.

Sebagai contoh, kelas ‘Surat’ memiliki atribut seperti ‘no_surat’, ‘perihal’,

‘tgl surat’, dan ‘file surat’, sementara kelas ‘User’ memiliki atribut ‘name’,

‘email’, ‘password’, dan ‘role’. Setiap kelas juga memiliki hubungan (relasi)

yang menggambarkan interaksi dan ketergantungan antar kelas, seperti

hubungan antara ‘Surat’ dengan ‘JenisSurat’, ‘Opd’, dan ‘StrukturOpd’.
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3.4. Perancangan Database
3.4.1.Rancangan Tabel

1. Tabel User

Tabel 3.3 Rancangan Tabel User

1 id bigin(20) Menyimpan id surat

2 no_surat varchar(255) Menyimpan nomor surat

3 perihal varchar(255) Menyimpan Perihal surat

4 id_jenis_surat varchar(255) Menyimpan id jenis surat

5 id_bentuk _surat  |varchar(255) Meyimpan id bentuk surat

6 kategori enum Menyimpan Kategori

7 status_baca varchar(255) Menyimpan status baca

8 tgl surat date Menyimpan tangga surat

9 opd_sumber_surat |varchar(255) Menyimpan opd sumber surat

10 |id_opd integer(11) Menyimpan id opd

11 id_struktur_opd integer(11) Menyimpan id struktur opd

12 ]id_disposisi integer(11) Menyimpan id disposisi

13 id_tracking integer(11) Menyimpan id tracking

14 [file_surat text Menyimpan file surat

15 |created at timestamp Menyimpan waktu pembuatan surat
16  |updated at timestamp Menyimpan waktu perubahan surat

Pada Tabel 3.3 merupakan tabel users yang akan menyimpan data para
pengguna aplikasi. Tabel ini dirancang untuk menyimpan informasi penting
seperti email dan password, yang digunakan untuk proses autentikasi saat
login. Selain itu, tabel ini juga mencakup kolom role yang berfungsi untuk
membedakan peran setiap pengguna dalam aplikasi. Dengan adanya kolom
role, aplikasi dapat mengidentifikasi dan mengatur hak akses serta fitur yang
tersedia berdasarkan peran yang ditentukan, seperti admin, operator, atau

pengguna biasa.
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2. Tabel Surat

Tabel 3.4 Rancangan Tabel Surat

1 id bigint(20) Menyimpan id User

2 name varchar(255) Menyimpan nama

3 nama_lengkap varchar(255) Menyimpan nama lengkap

4 email_verified_at |timestamp Menyimpan waktu verifikasi email
5 password varchar(255) Menyimpan password

6 nip_pegawai varchar(255) Menyimpan nip pegawai

7 emall varchar(255) Menyimpan email

8 nip_operator varchar(255) Menyimpan nip operator

9 id_struktur_opd |integer(11) Menympan id struktur opd

10 |dob date Menyimpan tanggal lahir

11 J|avatar text Menyimpan foto profile

12 |role varchar(255) Menyimpan role user

13 |created_at timestamp Menyimpan waktu pembuatan user
14 |updated_at timestamp Menyimpan waktu pembaruan user

Pada Tabel 3.4 merupakan tabel surat yang akan memuat data dari surat
yang masuk ataupun yang keluar, dan memuat informasi penting surat seperti
nomor surat, perihal, jenis surat, bentuk surat, kategori surat (masuk atau
keluar), tanggal surat, sumber surat, serta beberapa kolom referensi yang
merujuk ke tabel lain seperti jenis surat, bentuk surat, OPD (Organisasi
Perangkat Daerah), dan struktur OPD.

3. Tabel log_read_surat

Tabel 3.5 Rancangan Tabel log_read_surat

1 id integer (20) Menyimpan id log read surat

2 id_surat interger (11) Menyimpan id surat

3 id_read interger (11) Menyimpan id sudah terbaca

4 created_at timestamp Menyimpan waktu pembuatan data
5 updated at timestamp Menyimpan waktu pembaruan data

Pada Tabel 3.5 merupakan tabel log_read surat yang digunakan untuk

mencatat log pembacaan surat dalam aplikasi. Tabel ini mencakup berbagai



kolom yang memuat informasi penting seperti nomor ID, ID surat, 1D

pembaca, dan waktu pembuatan serta pembaruan log.

4. Tabel jenisopd

Tabel 3.6 Rancangan Tabel jenisopd

1 id integer (20) Menyimpan id jenis opd

2 nama_jenis |varchar (191)  [Menyimpan jenis opd

3 created at [timestamp Menyimpan waktu pembuatan data
4 updated at |timestamp Menyimpan waktu pembaruan data

Pada Tabel 3.6 adalah tabel jenis opd yang akan menyimpan jenis-jenis

organisasi yang ada di Kabupaten Indramayu. Tabel ini memiliki kolom yang

mecakup id, nama jenis opd, dan juga waktu pembuatan dan perubahan data.

5. Tabel jenis surat

Tabel 3.7 Rancangan Tabel jenis surat

1 id integer (20) Menyimpan id jenis surat

2 nama_jenis_surat |varchar (191) |Menyimpan nama jenis surat

3 created at timestamp Menyimpan waktu pembuatan data
4 updated_at timestamp Menyimpan waktu pembaruan data

Pada Tabel 3.7 adalah tabel jenis surat yang akan menyimpan jenis-jenis

organisasi yang ada di Kabupaten Indramayu. Tabel ini memiliki kolom yang

mecakup id, nama jenis opd, dan juga waktu pembuatan dan perubahan data.
6. Tabel opd

Tabel 3.8 Rancangan Tabel opd

1 id integer (20) Menyimpan id opd

2 id_jenis_opd |integer (11) Menyimpan id jenis opd

3 nama_opd |varchar (191) |Menyiman nama opd

4 created at |timestamp Menyimpan waktu pembuatan data
5 updated_at |timestamp Menyimpan waktu pembaruan data
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Pada Tabel 3.8 adalah tabel jenis surat yang akan menyimpan nama
organisasi yang ada di Kabupaten Indramayu. Tabel ini memiliki kolom yang
mecakup id, nama opd, id_jenis_opd, dan juga waktu pembuatan dan
perubahan data.

7. Tabel strukturopd

Tabel 3.9 Rancangan Tabel struktur opd

1 id integer (20) Menyimpan id struktur opd

2 id_opd integer (11) Menyimpan id opd

3 nama_struktur_opd |varchar (191)  [Menyiman nama struktur opd

4 created at timestamp Menyimpan waktu pembuatan data
5 updated_at timestamp Menyimpan waktu pembaruan data

Pada Tabel 3.9 adalah tabel struktur opd yang akan menyimpan nama
struktur organisasi yang ada di Kabupaten Indramayu. Tabel ini memiliki
kolom yang mecakup id, id_opd, nama_struktur_opd, dan juga waktu

pembuatan dan perubahan data.

8. Tabel messages

Tabel 3.10 Rancangan Tabel Message

1 id integer (20) Menyimpan id messages

2 receiver _id integer (11) Menyimpan id receiver_id

3 sender varchar (191)  |Menyimpan nama pengirim

4 status_baca tinyint(1) Menyimpan status baca

5 pdf file varchar (191)  [Menyimpan data file

6 created_at timestamp Menyimpan waktu pembuatan data
7 updated_at timestamp Menyimpan waktu pembaruan data

Pada Tabel 3.10 merupakan tabel messages yang digunakan untuk
menyimpan pesan-pesan dalam aplikasi. Tabel ini mencakup kolom-kolom
penting seperti nomor ID, pengirim, status baca, penerima, file pesan, dan

waktu pembuatan serta pembaruan data.
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9. Tabel Bentuk Surat

Tabel 3.11 RancanganTabel Bentuk Surat

id integer (20) Menyimpan id bentuk surat

1
2 nama_bentuk_surat |varchar (191)  |Menyiman nama bentuk surat
3 created_at timestamp Menyimpan waktu pembuatan data

4 updated at timestamp Menyimpan waktu pembaruan data

Pada Tabel 3.11 merupakan tabel bentuksurat yang digunakan untuk
menyimpan informasi tentang bentuk-bentuk surat yang ada. Tabel ini
mencakup kolom-kolom penting seperti nomor ID, nama bentuk surat, dan
waktu pembuatan serta pembaruan data.

10. Tabel log_Tracking

Tabel 3.12 Rancangan Tabel log_Tracking

1 id bigint (20) Menyimpan Id tracking

2 tracking_description |varchar (191) [Menyimpan deskripsi tracking

3 id_surat integer (11) Meyimpan id surat

4 created at timestamp menyimpan waktu pembuatan tracking
5 updated_at timestamp Menyimpan waktu perubahan tracking

Tabel di atas merupakan tabel log_tracking yang di gunakan untuk
menyimpan data terkait pelacakan. Tabel ini memiliki kolong id,

tracking_description, id_surat, dan timestamp untuk waktu pelacakan.
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3.5. Perancangan Antar Muka

1. Rancangan Halaman Login(Website)

@ SISUKA

Selamat Datang Kembali |
Masa Utk Melarjuthan Siska

Email

Password

Sistem Persuratan Pemerintah Kabupaten Indramayu

© 2024 Indramayu Bermatabat by Pollndra

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Login

Pada Gambar 3.22 merupakan rancangan halaman login yang

menggunakan sistem Multiple login user, yang dimana satu page login dapat di
gunakan untuk role admin, operator, dan pegawai.

a. Halaman Surat Masuk

@ SISUKA

Suratwv

SURAT MASUK

Sumber Surat  Sifat Surat Bentuk Surat TanggalSurat  Tanggal Diterima

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Surat Masuk

Pada Gambar 3.23 diatas merupakan rancangan untuk page surat masuk,

disini admin hanya dapat melihat table surat yang masuk tanpa bisa melakukan

perubahan atau melihat secara detail dari surat tersebut.
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b. Halaman Surat Keluar

@ SISUKA

Suratwv

SURAT KELUAR

No  MomorSurat  Perihal  SumberSurat  Sifat Surat Bentuk Surat TanggalSurat  Tanggal Diterima

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Surat Keluar

Pada Gambar 3.24 diatas merupakan rancangan untuk page surat keluar,
disini admin hanya dapat melihat table surat yang keluar tanpa bisa melakukan
perubahan atau melihat secara detail dari surat tersebut.

c. Halaman Tambah Surat Masuk

2 SISUKA Operatorw

Suratv

SURAT MASUK

Isi Surat Masuk tersebut dengan teliti :

Back

Nomar Surat Bentuk Surat
Perihal Kepada
Perangkat Daerah Tanggal Surat
Sifat Surat File Surat

Sumber Surat

- R

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Tambah Surat Masuk

Pada Gambar 3.25 menggambarkan fitur tambah surat masuk, yang
dirancang untuk memungkinkan operator dalam mengelola surat yang
diterima. Fitur ini memungkinkan operator untuk dengan mudah memasukkan
detail surat masuk ke dalam sistem, seperti nomor surat, pengirim, tanggal
masuk, dan informasi penting lainnya. Dengan adanya fitur ini, proses
pencatatan dan pengelolaan surat masuk menjadi lebih terstruktur dan efisien,
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memungkinkan operator untuk mengelola arsip surat dengan lebih baik dan
memfasilitasi akses cepat untuk informasi yang diperlukan.
d. Halaman Tambah Surat Keluar

Operator v

SURAT KELUAR

Isi Surat Keluar tersebut dengan teliti :

Back

Nomar Surat Bentuk Surat
perihal Kepada
Perangkat Daeran Tanggal Surat
Sifat Surat Flle Surat

Sumber Surat

D 3 o

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Tambah Surat Keluar

Pada Gambar 3.26 menggambarkan fitur tambah surat masuk, yang
dirancang untuk memungkinkan operator dalam mengelola surat yang
diterima. Fitur ini memungkinkan operator untuk dengan mudah memasukkan
detail surat masuk ke dalam sistem, seperti nomor surat, pengirim, tanggal
masuk, dan informasi penting lainnya. Dengan adanya fitur ini, proses
pencatatan dan pengelolaan surat masuk menjadi lebih terstruktur dan efisien,
memungkinkan operator untuk mengelola arsip surat dengan lebih baik dan

memfasilitasi akses cepat untuk informasi yang diperlukan.
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2. Rancangan Mobile

a. Halaman Login

N B

Password

Ermiaail

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Login (Mobile)

Pada Gambar 3.27 menampilkan rancangan halaman login yang dimana
mengharuskan user untuk memasukan email dan juga password yang sudah di
dapatkan. Setelah memasukkan data yang benar, pengguna dapat menekan
tombol login untuk mengakses aplikasi. Sistem akan secara otomatis
memeriksa kecocokan email dan password, dan jika sesuai, pengguna akan
diarahkan langsung ke halaman dashboard di mana mereka dapat mengakses

berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi.



b. Halaman Dashboard

Gambar 3.28 Rancangan Halaman Dashboard (Mobile)

. Idris
Pegawai

Jumat, 06

N L
Surat Keluar Surat Keluar
Tambah TTD ke PDF Tanda Tangan Digital

Disposisi Lihat Semua

123454 (T EETED

Jumat, 06 Jull 2024

Bantuan

Disposs K

123454 I GEEED

Jurnat, 06 Juli 2024

Bantuan
Disposisi Ke

Status Sudah Dispasisi
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Pada Gambar 3.28 adalah rancangan dari halaman dashboard yang bisa

di akses jika operator atau pegawai sudah berhail untuk login. Pada halaman

dashboard adalah menu utama yang dimana akan menyambungkan atau

mengalihkan user ke fitur lainnya. Seperti surat masuk yang akan mengarahkan

pengguna untuk memporses surat masuk agar di buatkan lembar disposisinya,

lalu ada surat keluar yang akan mengarahkan pengguna untuk memproses surat

keluar agar di buatkan lembar disposisinya, lalu ada kotak pesan yang dimana

akan menampilkan pesan yang di kirimkan oleh user lain terhadap user yang

sedang login berupa lembar disposisi dan juga file surat, lalu ada tanda tangan

digital
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¢c. Halaman Surat Masuk

& Surat Masuk

123454

Jumat, 06 Juli 2024

Bantuan

Disposis| ke

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Surat Masuk

Pada Gambar 3.30 ditampilkan rancangan halaman Surat Masuk, yang
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengelola surat-surat yang
diterima oleh organisasi. Dalam halaman ini, setiap surat masuk yang telah
diinput oleh operator melalui portal website dapat ditindaklanjuti secara
langsung oleh pengguna dengan mengisi formulir tindak lanjut serta
memberikan disposisi sesuai dengan kebutuhan. Setelah formulir tindak lanjut
dan disposisi diisi, sistem secara otomatis akan menghasilkan lembar disposisi
yang kemudian dapat diteruskan ke pihak-pihak terkait untuk pelaksanaan
lebih lanjut. Selain itu, halaman ini juga dilengkapi dengan fitur pelacakan
surat (tracking surat), yang memungkinkan pengguna untuk memantau status
surat secara real-time, memastikan apakah surat tersebut sudah didisposisikan
atau masih dalam proses. Fitur ini sangat penting untuk menjaga efisiensi dan
akurasi dalam manajemen surat, serta memastikan bahwa setiap surat ditangani

dengan tepat dan tepat waktu.
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d. Halaman Surat Keluar

& Surat Keluar

123454

Jumat, 08 Juli 2024

Bantuan

Disposisl ke

Gambar 3.31 Rancangan Halaman Surat Keluar

Pada Gambar 3.31 merupakan rancangan halaman surat keluar, yang
dimana surat keluar yang sudah di inputkan oleh operator di website dapat di
tindak lanjuti dengan menginputkan form tindak lanjut dan juga disposisi, lalu
jika sudah menginputkannya maka akan dibuatkan lembar disposisi, dan juga
terdapat tracking surat untuk mengetahui surat tersebut sudah di disposisi atau

belum.
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e. Halaman Kirim Pesan

& Kirim Pesan

Dari:

Tujuan:

File_surat_bantuan

Gambar 3.32 Rancangan Halaman Kirim Pesan

Pada Gambar 3.32 merupakan rancangan halaman kirim pesan, yang
dimana user akan mencantumkan nama pengirim, penerima pesan dan juga file
lembar disposisi dan juga file surat yang sudah berbentuk PDF. Dengan adanya
fitur ini, memudahkan untuk user melakukan penugasan atau pengiriman
lembar disposisi ke user yang terkait. Dengan fitur ini juga diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi komunikasi dan pendistribusian surat maupun lembar

disposisi dalam suatu instansi.
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f. Halaman Pesan Masuk

& Pesan Masuk

ISAM

Jumat, 06 Jull 2024

File_surat_bantuan

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Pesan Masuk

Pada Gambar 3.33 merupakan rancangan halaman pesan masuk, yang
dimana akan menampilkan pesan yang di terima oleh user yang sedang login
oleh user lain yang mengirimkan pesan tersebut, yang nantinya jika menekan
salah satu pesan akan di arahkan ke detail pesan, yang memiliki fitur untuk

men-download file PDF-nya.
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g. Halaman Kotak Surat Masuk

& Kotak Surat Masuk

ISAM

Jumat, 06 Juli 2024

File_surat_bantuan

123454

Jumat, 06 Juli 2024

Bantuan

Disposis! Ke

Gambar 3.34 Rancangan Halaman Kotak Surat Masuk

Pada Gambar 3.34 merupakan rancangan halaman kotak surat masuk,
yang dimana akan menampilkan pesan yang di terima oleh user yang sedang
login oleh user lain dan surat baru yang harus di disposisi, yang nantinya jika
menekan salah satu pesan akan di arahkan ke detail pesan atau detail surat.
Dengan adanya fitur ini akan memudahkan user untuk mendapatkan informasi

jika ada surat atau pesan baru yang di tamahkan maupun di terima.
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h. Halaman Tanda Tangan Digital (Digital Signature)

& Tanda Tangan Digital

Save Signature Clear Signature

Save Signature Clear Signature

Gambar 3.35 Rancangan Halaman Tanda Tangan Digital

Pada Gambar 3.35 menunjukkan rancangan halaman tanda tangan digital
(Digital Signature) yang memungkinkan user untuk membuat tanda tangan
mereka secara elektronik melalui aplikasi mobile dan menyimpannya langsung
di penyimpanan perangkat mereka. Fitur ini dirancang untuk memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam menandatangani dokumen secara digital

tanpa perlu mencetak dan mengirim ulang dokumen fisik.



51

Halaman Tambah TTD ke PDF

(— Tambah TTD Ke PDF e Tambah TTD Ke PDF

Pilih Gambar

Pilih PDF

Save To Device

Gambar 3.36 & 3.37 Rancangan Halaman Tambah Tanda Tangan Ke PDF

Pada Gambar 3.36 dan Gambar 3.37 menampilkan rancangan fitur untuk
menambahkan tanda tangan ke PDF, yang memungkinkan pengguna untuk
menyisipkan tanda tangan digital mereka ke dalam file PDF surat yang telah
dibuat, dan kemudian menyimpannya kembali dalam format PDF yang telah
ditandatangani. Fitur ini dirancang untuk memfasilitasi proses penyelesaian
dan pengesahan dokumen secara elektronik dengan cara yang efisien dan

praktis.
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Halaman Scan Qr-Code

€ Scan Qr Code

DISINI KAMERA

Gambar 3.38 Rancangan Halaman Qr-Code

Pada Gambar 3.38 menampilkan halaman untuk melakukan pemindaian
Qr-Code pada file PDF, yang memungkinkan pengguna untuk mengakses
informasi yang terintegrasi dengan Qr-Code yang ada di aplikasi website. Fitur
ini tidak hanya meningkatkan kemudahan akses informasi, tetapi juga
memastikan bahwa data yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat dan
akurat. Penggunaan QR Code dalam dokumen PDF memfasilitasi pengelolaan
dan verifikasi informasi, sehingga meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam

berbagai proses administrasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Hasil

Hasil dari pengembangan ini menghasilkan penambahan fitur pada
aplikasi Sistem Persuratan Kabupaten Indramayu yang di harapkan dapat
menunjang kebutuhan surat menyurat pada kantor Inspektorat Kabupaten
Indramayu. Aplikasi ini di design dengan responsif yang memungkinkan dapat
di buka di semua jenis andorid yang memiliki versi android yang mendukung.
Aplikasi ini dapat di jalankan oleh 2 aktor yaitu operator dan pegawai yang
menmungkin untuk melihat surat masuk, melihat surat keluar, mencetak form
disposisi dan menyimpannya dalam penyimpanan internal andorid, membuat
tanda tangan dan menyatukannya dengan file pdf, melakukan scanning Qr-
Code, mendapatkan notifikasi alert, dapat mengirimkan form disposisi dan file

surat ke user lain.

Fitur-fitur ini meningkatkan efisiensi dalam distribusi dan pengelolaan
surat dinas, memungkinkan proses surat-menyurat berjalan lebih cepat dan
terdokumentasi dengan baik. Dengan memanfaatkan teknologi digital
signature dan Qr-Code, aplikasi ini memastikan setiap dokumen mudah
diverifikasi, keabsahan dan integritas dokumen terjaga, serta mempermudah
aksesibilitas dan distribusi dokumen. Aplikasi ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang komprehensif untuk kebutuhan surat-menyurat di
kantor Inspektorat Kabupaten Indramayu, sehingga meningkatkan efisiensi dan

efektivitas dalam pengelolaan surat dinas.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Implementasi Database
1. Tabel User

#

1

10

12

13

14

Name

id

name

nama_lengkap

email 7

email_verified_at

password

nip_pegawai

nip_operator

id_struktur_opd

dob

avatar

role

created_at

updated_at

Type

bigint(20)

varchar(191)

varchar(191)

varchar(191)

timestamp

varchar(181)

varchar(191)

varchar(191)

int(11)

date

text

enum(‘admin’, 'operator’, 'pegawai’)

timestamp

timestamp

Collation

utf8mb4_unicode_ci

utf8mb4_unicode_ci

utfSmbd_unicode_ci

utf8mb4_unicode_ci

utfgme4_unicode_ci

utf8mb4_unicode_ci

utf8mb4_unicode_ci

utf8mb4_unicode_ci

Attributes  Null

NED

No

No

Yes

No

Yes

Yes

Yes

Default Comments Extra

None AUTO_INCREMENT

None

None

None

NULL

None

NULL

NULL

NULL

None

NULL

None

NULL

NULL

Gambar 4.1 Implementasi Tabel User
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Pada Gambar 4.1 merupakan implementasi tabel users yang menyimpan

informasi email dan password sebagai sarana untuk login. Tabel ini juga

membedakan pengguna berdasarkan role seperti admin, operator, dan pegawai,

untuk mengatur hak akses dan fungsi masing-masing dalam sistem. Dengan

pemisahan role ini, sistem dapat mengelola berbagai tingkat akses dan

tanggung jawab pengguna secara efisien.



2. Tabel Surat
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#  MName Type Collation Attributes  Null
1 id bigint{20) uns: No
2 no_surat varchar(191) utf8mb4_unicode_ci No
3 perihal varchar(191) utf8mb4_unicode_ci No
4 id_jenis_surat ini(11) No
5 id_bentuk_surat int(11) No
6 kategori enuM{Masuk’, ‘keluar)  uti@mbd4_unicode_ci No
7 tgl_surat date No
& opd_sumber_surat varchar(191) utf@mb4_unicode_ci No
9 id_opd int(11) No

10 id_struktur_opd int(11) No

11 id_disposisi int(11) Yes

12 id_traking int{11) Yes

13 file_surat text utf8mb4_unicode_ci No

14 status varchar(191) utf8mb4_unicode_ci Yes

15  status_baca tinyint(1) No

16 created_at timestamp Yes

17 updated_at timestamp Yes

18 isi_dispoisi varchar(191) utf8mb4_unicode_ci Yes

19 isi_disposisi varchar(191) utf8mb4_unicode_ci Yes

20 tindak_lanjut varchar(191) uti8mb4_unicode_ci Yes

21 terbaca tinyint(1) No

None

None

None

None

None

None

None

None

None

None

NULL

NULL

None

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

1]

Default Comments Extra

AUTO_INCREMENT

Gambar 4.2 Implementasi Tabel Surat

Pada Gambar 4.2 merupakan table surat yang di antaranya memiliki field

kategori untuk mengidentifikasi surat masuk atau keluar, dan juga memiliki

fields status_baca untuk mengidentifikasi surat yang sudah terbaca atau belum

terbaca.

3. Tabel Message

# Name

1 id

2 receiver_id

3 pdf_file

4 created_at

5 updated_at

G sender

T status_baca

Type Collation Attributes
bigint(20) UNSIGNED
bigint(20) UNSIGN

varchar{191) utfémb4_unicode_ci

timastamp

timestamp

varchar{191) utfémb4_unicode_ci

tinyink{1)

Null

Default

Noneg

Nong

None

NULL

NULL

Nang

Comments Extra

AUTQ_INCREMENT

Gambar 4.3 Implementasi Tabel

Message
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Pada Gambar 4.3 merupakan table Message yang dimana berfungsi untuk
mengirimkan file disposisi dan juga file surat, terdapat receiver_id yang
merupakan foreign key dari table user.

4. Tabel Tracking

# Name Type Collation Aftributes  Null Default Comments Extra

1 id bigint(20) UNSIGNED No  None AUTO_INCREMENT
2 id_surat int{11) No  None

3 tracking_description varchar(191) uffmb4_unicode_ci No MNone

4 created_at fimestamp Yes NULL

5 updated_at timestamp Yes  NULL

Gambar 4.4 Implementasi Tabel Tracking

Pada Gambar 4.4 merupakan table Tracking yang dimana berfungsi untuk
melakukan tracking terhadap surat yang akan di diposisi, terdapat field
id_surat.

4.3. Implementasi Ul

4.3.1. Tampilan Website
1. Tampilan Login

Y
TR

Gambar 4.5 Implementasi Halaman Login

Pada Gambar 4.5 adalah implementasi tampilan Login yang
menggunakan sistem Multiple login user, yang dimana satu page login dapat

di gunakan untuk role admin, operator, dan pegawai.



2. Tampilan Dashboard

£ SISUKA

@ Beranda 0 surat

BERANDA

@ SISUKA:

Selamat Datang Kembalit

'S

Kerjasama pengabdian masyarakat
Politeknik Negeri Indramayu.

Gambar 4.6 Implementasi Halaman Dashboard

Pada Gambar 4.6 Halaman dashboard yang diakses setelah login

dirancang untuk menampilkan menu yang disesuaikan dengan peran pengguna.

Setiap peran, seperti admin, operator, atau pengguna biasa, akan memiliki

tombol navigasi yang berbeda, memastikan akses yang sesuai dengan hak akses

masing-masing. Pada role operator akan terdapat tombol navigasi surat masuk

yang memungkinkan operator untuk menginputkan surat yang baru masuk,

yang nantinya akan di buatkan lembar disposisinya, lalu ada surat keluar yang

memungkinkan operator untuk menginputkan surat keluar yang nantinya akan

di buatkan lembar disposisinya, lalu ada buku panduan, yaitu tata cara untuk

mengoperasikan websitenya, dan yang terakhir ada data pegawai, operator

memungkinkan untuk mengelola data pegawai.
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3. Tampilan Surat Masuk

ow| 10 v |entries Search

Ne Nemer Surat Perihal Sumber Surat sifat surat Bentul Surat Tanggel Surat

ermohonan Audit Keuangon  Dinas Pendicikon dan Kebudayoan  Biasa Nota Dinas 18-07-2024

2 SISUKA

SURAT MASUK

Isi Surat Masuk tersebut dengan teliti

Back

Gambar 4.7 & Gambar 4.8 Implementasi Halaman Surat Masuk dan
Tambah Surat Masuk

Pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 merupakan implementasi dari
tampilan surat masuk dan tambah surat masuk, dimana pada tampilan surat
masuk akan berisikan data yang sudah di inputkan sebelumnya dan pada
tampilan tambah surat masuk terdapat beberapa form untuk memasukkan detail
surat masuk ke dalam sistem, seperti nomor surat, pengirim, tanggal surat, dan
informasi penting lainnya. Dengan adanya fitur ini, proses pencatatan dan
pengelolaan surat masuk menjadi lebih terstruktur dan efisien, memungkinkan
operator untuk mengelola arsip surat dengan lebih baik dan memfasilitasi akses

cepat untuk informasi yang diperlukan.
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4. Tampilan Surat Keluar

£ SISUKA

SURAT KELUAR

Isi Surat Keluar tersebut dengan teliti

Gambar 4.9 & Gambar 4.10 Implementasi Halaman Surat Keluar &

Tambah Surat Keluar

Pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 merupakan implementasi dari
tampilan surat keluar dan tambah surat keluar, dimana pada tampilan surat
keluar akan berisikan data yang sudah di inputkan sebelumnya dan pada
tampilan tambah surat masuk terdapat beberapa form untuk memasukkan detail
surat keluar ke dalam sistem, seperti nomor surat, pengirim, tanggal surat, dan
informasi penting lainnya. Dengan adanya fitur ini, proses pencatatan dan
pengelolaan surat masuk menjadi lebih terstruktur dan efisien, memungkinkan
operator untuk mengelola arsip surat dengan lebih baik dan memfasilitasi akses

cepat untuk informasi yang diperlukan.
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4.3.2. Tampilan Mobile
1. Tampilan Login

Pada Gambar 4.11 menampilkan implementasi halaman login, yang akan
mengarahkan mereka langsung ke halaman dasboard setelah berhasil masuk.
Halaman login ini dirancang untuk memberikan akses yang aman dan mudah
bagi pegawai untuk masuk ke dalam sistem. Adapun Implementasi dari
rancangan halaman login dapat di lihat pada Gambar 4.11.

A

SISUKA

t

4 O [m]

Gambar 4.11 Implementasi Halaman Login

Pada Gambar 4.11 memperlihatkan halaman login yang dimana
mengharuskan user untuk memasukan email dan juga password yang sudah di
dapatkan. Setelah memasukkan data yang benar, pengguna dapat menekan
tombol login untuk mengakses aplikasi. Sistem akan secara otomatis
memeriksa kecocokan email dan password, dan jika sesuai, pengguna akan
diarahkan langsung ke halaman dashboard di mana mereka dapat mengakses

berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi.
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2. Tampilan Dashboard

Pada Gambar 4.12 merupakan implementasi dari halaman dashboard
yang bisa di akses jika operator atau pegawai sudah berhail untuk login.
Adapun implementasi rancangan halaman dashboard dapat dilihar pada
Gambar 4.12.

Disposisi Lihat Semua
oo1nns/z024 (D (EIEDD

Permohonan Audit Keuangan

- (I
oo2nnsi2024 (D (2D
24

Laporan Hasil Audit Keuangan Dinas Pendidikan

Gambar 4.12 Implementasi Tampilan Dashboard

Pada Gambar 4.12 memperlihatkan halaman dashboard yang bisa di akses
jika user sudah melakukan login ke aplikasi. Pada halaman dashboard adalah
menu utama yang dimana akan menyambungkan atau mengalihkan user ke fitur
lainnya. Seperti surat masuk yang akan mengarahkan pengguna untuk
memporses surat masuk agar di buatkan lembar disposisinya, lalu ada surat
keluar yang akan mengarahkan pengguna untuk memproses surat keluar agar di
buatkan lembar disposisinya, lalu ada kotak pesan yang dimana akan
menampilkan pesan yang di kirimkan oleh user lain terhadap user yang sedang

login berupa lembar disposisi dan juga file surat, lalu ada tanda tangan digital
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yang memungkinkan user dapat membuat tanda tangan digital, dan juga fitur

fitur lainnya.

3. Tampilan Surat Masuk

Pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 dibawah merupakan implementasi

dari rencangan tampilan surat keluar yang memungkinkan user dapat

melakukan tindak lanjut pada surat keluar. Adapun implementasi dari halaman

surat keluar dapat di lihat pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14.
& Sdru'_l\-’lasuk° € Detail Surat ®

@ Tracking

aorNs/2024 (TN EIEDD
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Gambar 4.13 & Gambar 4.14 Implementasi Halaman Surat Masuk dan
Detail Surat Masuk

Pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 merupakan implementasi halaman
surat masuk, yang dimana surat masuk yang sudah di inputkan oleh operator di
web dapat di tindak lanjuti dengan menginputkan form tindak lanjut dan juga
disposisi, lalu jika sudah menginputkannya maka akan dibuatkan lembar
disposisi, dan juga terdapat tracking surat untuk mengetahui surat tersebut

sudah di disposisi atau belum.
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Pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 dibawah merupakan implementasi

dari rencangan tampilan surat keluar yang memungkinkan user dapat

melakukan tindak lanjut pada surat keluar. Adapun implementasi dari halaman

surat keluar dapat di lihat pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 di bawah.

° 94631 @ OO
€ Surat Keluar i
¢ Detail Surat
arl Data @ Tindak Lanjut
Pegawai Bagian Pengiriman
o02/ns2024 (D EIEDD @ Teacking
|
® Surat Telah Dibuat
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@ DpiBaca
Jul 18, 2024
® sudah Disposisi
Jul 18, 2024
@ Tindak Lanjut
| Jur1s, 2024
No Surat
002/INS/2024
Perihal
Laporan Hasil Audit Keuangan Dil
Sumber Surat
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Tanggal Surat
2024-07-18
Bentuk Surat
q o o « Tindak Lanjut

@002 =il 47%7

nas Pendidikan

Gambar 4.15 & Gambar 4.16 Implementasi Halama
Detail Surat Keluar

n Surat Keluar dan

Pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 merupakan implementasi halaman

surat keluar, yang dimana surat keluar yang sudah di inputkan oleh operator di

web dapat di tindak lanjuti dengan menginputkan form tindak lanjut dan juga

disposisi, lalu jika sudah menginputkannya maka akan

dibuatkan lembar

disposisi, dan juga terdapat tracking surat untuk mengetahui surat tersebut

sudah di disposisi atau belum.
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5. Tampilan Pesan Masuk

Gambar 4.17 dan Gambar 4.18 dibawah merupakan implementasi
dari rencangan tampilan pesan masuk dan detail pesan yang memungkinkan
pengguna mendapatkan pesan yang sudah di kirimkan oleh user lain.
Adapun gambar implementasi dari halaman pesan masuk dan detail pesan
dapat dilihat pada Gambar 4.17 dan Gambar 4.18.

A - S % @12m A - O % 010
Pesan Masuk

isam Pesan dari isam

E PDF File: 1721421843_12345678_ba

L . & Download POF

Gambar 4.17 & Gambar 4.18 Implementasi Tampilan Pesan Masuk dan
Detail Pesan Masuk

Pada Gambar 4.17 dan Gambar 4.18, user dapat memilih pesan
masuk yang ingin di lihat, selanjutnya pada gambar di sampingnya user
akan melakukan download file PDF yang sudah di kirimkan oleh user

lainnya.
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6. Tampian Kotak Surat Masuk

Gambar 4.19 dibawah merupakan implementasi dari rencangan kotak
surat masuk yang memungkinkan user mendapatkan informasi jika ada
surat baru yang perlu di disposisi ataupun pesan baru yang di terima.
Adapun gambar implementasi dari halaman Kotak Surat Masuk dapat
dilihat pada Gambar 4.19.

A 2 S % 01203
Kotak Surat

Permohonan Audit Keuangan

E Isam

Gambar 4.19 Implementasi Halaman Kotak Surat Masuk

Pada Gambar 4.19 user akan memilih ingin melakukan tidakan apa,
nantinya user akan di arahkan ke detail surat masuk ataupun pada detail
pesan masuk untuk melakukan tindakan selanjutnya. Jika user sudah
melakukan tindakan, pesan dan surat yang sudah di tindak lanjuti akan

menghilang pada Kotak Surat Masuk.
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7. Tampilan Tanda Tangan Digital (Digital Signature)

Pada Gambar 4.20 dan Gambar 4.21 merupakan implementasi dari
rencangan Tanda Tangan Digital (Digital Signature) yang memungkinkan
user dapat membuat tanda tangan secara digital dan menyatukannya dengan
pdf yang ada. Adapun gambar implementasi dari halaman Tanda Tangan
Digital (Digital Signature) dapat dilihat pada Gambar 4.20 dan Gambar
4.21.

¢  Tanda Tangan Digital &  Tambah Tanda Tangan ke PDF

i

i

4 o] m] q (o) o

f

Gambar 4.20 & Gambar 4.21 Implementasi Halaman Digital Signature
dan Tambah Tanda Tangan Ke PDF

Pada Gambar 4.20 dan Gambar 4.21, user di minta untuk membuat
tanda tangan secara digital dan jika ingin menambahkannya pada file PDF
surat ataupun disposisi, bisa langsung di tambahkan pada gambar di

sampingnya.



67

8. Tampilan Qr-Code

Gambar 4.22 dibawah merupakan implementasi dari rencangan Qr-
Code yang memungkinkan user dapat melakukan scanning pada Qr-Code
yang ada. Adapun gambar implementasi dari halaman Qr-Code dapat dilihat
pada Gambar 4.22.

85738 @ X @O @ 100 81 %02 sl 2l 13%

¢«  Tanda Tangan Digital

Gambar 4.22 Implementasi Qr-Code

Pada Gambar 4.22, user akan mengarahkan kamera pada Qr-Code yang
sudah tersedia di aplikasi website, dan jika berhasil maka user akan di

arahkan ke PDF yang di tamping oleh Qr-Code tersebut.



4.4. Pengujian Aplikasi

4.4.1. Blackbox Testing
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Pada Tabel 4.5 menunjukan hasil dari pengujian Black Box pada

pengembangan apliksi disposisi Kabupaten Indramayu.

Tabel 4.5 Tabel Hasil Black Box Testing

. Prosedur Output Yan Output Yan .
Ne DB Pengujian Dihparapkang Di IF-’IasiIkar? NGl
LOGIN (Website)
1. | Membuka Menunggu Menampilkan | Tampilan Berhasil
Halaman URL | Proses Login | Halaman Login | Halaman
Login Login
2. | Admin, 1. Mengisi Menampilkan | Tampilan Berhasil
Operator dan | Form Login | Halaman Halaman
Pegawai dapat | Yang Berisi | Dashboard Dashboard
melakukan Email dan Sesuai Dengan
login Password Rolenya
2. Masing Masing
Memasukan
Email dan
Password
Fitur Surat Masuk (Website)
3. | Membuka Menunggu Menampilkan Data Berhasil | Berhasil
Halaman Proses Data Surat Ditampilkan
Surat Masuk | Pengambilan | Yang Sudah Pada
data Surat Diinputkan Halaman
Masuk Sebelumnya Surat Masuk
4. | Operator 1. Menekan | Menampilkan Data Berhasil | Berhasil
Melakukan Button Alert Berhasil | Tersimpan Di
Menambahkan | "Tambah Menyimpan Database
Data Surat Surat Masuk™
Masuk 2.
Memasukan
Data Pada
Form
"Tambah
Surat Masuk™
Fitur Surat Keluar (Website)
5. | Membuka Menunggu Menampilkan Data Berhasil | Berhasil
Halaman Proses Data Surat Ditampilkan
Surat Keluar | Pengambilan | Yang Sudah Pada
data Surat Diinputkan Halaman
Keluar Sebelumnya Surat Keluar
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_— Prosedur Output Yang | Output Yang .
A LR Pengujian Diharapkan Di Hasilkan NERI
6. | Operator 1. Menekan | Menampilkan Data Berhasil | Berhasil
Melakukan Button Alert Berhasil | Tersimpan Di
Menambahkan | "Tambah Menyimpan Database
Data Surat Surat Keluar"
Keluar 2.
Memasukan
Data Pada
Form
"Tambah
Surat Keluar"
LOGIN (Mobile)
7. | Membuka Menunggu Menampilkan | Tampilan Berhasil
Halaman Proses Login | Halaman Login | Halaman
Login Login
8. | Operator dan | 1. Mengisi Menampilkan | Tampilan Berhasil
Pegawai dapat | Form Login | Halaman Halaman
melakukan Yang Berisi | Dashboard Dashboard
login Email dan
Password
2.
Memasukan
Email dan
Password
Fitur Surat Masuk (Mobile)
9. | Membuka 1. Operator Surat Disposisi | Menampilkan | Berhasil
Halaman Atau Berhasil Di Tracking
Surat Masuk | Pegawai Buat dan Surat Masuk
Memilih Terdapat dan Dapat
Surat Yang Tracking Surat | Mengunduh
Akan Di Lembar
Buatkan Disposisi
Lembar
Disposisi
2. Operator
Atau
Pegawai
Mengisikan
Form Tindak
Lanjut dan
Disposisi
Pada Detail
Surat Masuk
Fitur Surat Masuk (Mobile)
10. | Membuka 1. Operator Surat Disposisi | Menampilkan | Berhasil
Halaman Atau Berhasil Di Tracking
Surat Keluar Pegawai Buat dan Surat Keluar
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_— Prosedur Output Yang | Output Yang .

A LR Pengujian Diharapkan Di Hasilkan NERI

Memilih Terdapat dan Dapat
Surat Yang Tracking Surat | Mengunduh
Akan Di Lembar
Buatkan Disposisi
Lembar
Disposisi
2. Operator
Atau
Pegawai
Mengisikan
Form Tindak
Lanjut dan
Disposisi
Pada Detail
Surat Keluar
Fitur Pesan Masuk (Mobile)

11. | Membuka 1. Operator File Berhasil Menampilkan | Berhasil
Halaman Atau Di-download Alert File
Pesan Masuk | Pegawai dan Disimpan Berhasil Di-

Memilih Pada Internal download
Pesan Yang | Storage Device | dan
Dikirimkan User Disimpan
Oleh User Pada Internal
Lain Storage
2. Operator Device User
Atau
Pegawai
Mengisikan
Melakukan
Download
File Lembar
Disposisi dan
Juga File
Surat

Fitur Kotak Surat Masuk (Mobile)

12. | Membuka 1. Operator Operator Atau | Operator Berhasil
Halaman Atau Pegawai Atau
Kotak Surat Pegawai Berhasil Di Pegawai
Masuk Memilih Arahkan Ke Berhasil Di

Pesan atau Detail Surat Arahkan Ke
Surat Yang Atau Detail Detail Surat
Baru Saja Di | Pesan Sesuai Atau Detail
Inputkan Dengan Yang Pesan Sesuai
2. Operator Dipilih Dengan Yang
Atau Dipilih

Pegawai Di
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_— Prosedur Output Yang | Output Yang .

A LR Pengujian Diharapkan Di Hasilkan NERI

Arahkan Ke
Detail Surat
atau Detail
Pesan
Fitur Tanda Tangan (Mobile)

13. | Membuka 1. Operator Operator Atau | Output Yang | Gagal
Halaman Atau Pegawai Di Hasilkan
Tanda Tangan | Pegawai Berhasil Hanya

Melakukan Membuat Gambar
Tanda Tanda Tangan | Tanda
Tangan Secara Digital | Tangannya
Digital Pada | dan Dapat Saja
Kotak Yang | Menyatukannya
Dlsediakan Dengan PDF
2. Operator | Yang Di
Atau Inginkan
Pegawai
Melakukan
Input File
PDF Yang
Ingin DI Beri
Tanda
Tangan dan
Meletakan
Tanda
Tangan
Sesuai
Dengan
Yang
Diinginkan
Fitur Qr-Code(Mobile)

14. | Membuka Operator Operator Atau | Menampilkan | Berhasil
Halaman Qr- | Atau Pegawai PDF Sesuai
Code Pegawai Berhasil Di Dengan Apa

Melakukan Arahkan Ke Yang Sudah
Scanning Qr- | File PDF Yang | DI Scanning
Code Dengan | Di Tuju

Mengarahkan

Kamera Ke

Qr-Code

Yang Ada

Pada Web
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Dapat di simpulkan bahwa sebagian besar fitur yang ada pada aplikasi
Disposisi Surat Dinas Kabupaten Indramayu dapat berjalan dengan baik sesuai
yang di harapkan, mulai dari login, pengiriman surat, dan notifikasi alert kotak
surat masuk berjalan tanpa ada masalah. Namun, ditemukan satu fitur yang
mengalami error, yaitu adalah penggabungan antara gambar tanda tangan dan
juga file PDF, aplikasi gagal menyimpan perubahan yang di harapkan dan
memiliki output hanya berupa gambar tanda tangannya saja, tanpa adanya
dokumen PDF yang sudah di inputkan sebelumnya.

4.4.2. Responsife Testing

Dilakukan testing dengan menggunakan 2 (dua) dengan hasil seperti pada
Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Responsife Testing

Nama Device Ukuran Hasil Gambar Kesimpulan
Pixel 6.5 inci Gambar 4,14 Responsife
Realme C15 6.5 inci Gambar 4,16 Responsife

Berdasarkan pengujian pada kedua perangkat, yaitu Android Emulator
(Pixel) dan Realme C15, yang keduanya memiliki ukuran layar 6.5 inci,
aplikasi mobile yang kita buat telah terbukti responsif. Di kedua perangkat
tersebut, tampilan aplikasi terlihat serupa tanpa ada elemen yang menyesuaikan
ke layar secara paksa (stretch). Hal ini menunjukkan bahwa antarmuka aplikasi
mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai ukuran layar dan resolusi,

memastikan pengalaman pengguna yang konsisten dan optimal.



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah di lampirkan, hasil
pengembangan dari penelitian sebelumnya yang di harapkan dapat lebih
membantu pengelolaan surat pada Kantor Inspektorat Kabupaten Indramayu,
solusi yang dapat di usulkan dan juga di koordinasi oleh pihak terkait adlah

sebagai berikut:

1. Implementasi Digital Signature, Aplikasi dapat melakukan implementasi
digital signature dengan menggunakan teknologi yang mendukung user
dapat membuat tanda tangan digital pada aplikasi mobile.

2. Implementasi Qr-Code pada aplikasi ini dapat di gunakan yang
memungkinkan user dapat membaca atau mendapatkan surat dengan

mudah.

Terdapat juga fitur pendukung lainnya yang di tambahkan pada aplikasi ini,
yang di harapkan lebih mempermudah lagi untuk pengelolaan dan

meningkatkan efisiensi operasional pada Kantor Indramayu.

5.2. Saran

Dalam pengembangan aplikasi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh

karena itu saran untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengamanan dan keamanan data dan dokumen dengan
enkripsi yang lebih kuat.

2. Membuat fitur real-time notification untuk memudahkan jika ada pesan
atau surat baru yang di terima.

3.  Memperbaiki bug terkait penyatuan file PDF dan tanda tangan digital agar
tanda tangan muncul dengan benar dan PDF tersimpan dengan baik. Ini
melibatkan penyesuaian algoritma penggabungan dan pengujian

menyeluruh untuk memastikan semua fungsi berjalan dengan baik.
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LAMPIRAN 1. LISTING PROGRAM

import 'dart:typed data';
import 'package:flutter/material.dart';
import 'package:mobile scanner/mobile scanner.dart';

import 'package:url launcher/url launcher.dart';

class ScanCodeScreen extends StatefulWidget

const ScanCodeScreen ({super.key});

Qoverride

State<ScanCodeScreen> createState() => ScanCodeScreenState();

class ScanCodeScreenState extends State<ScanCodeScreen> {
@override
Widget build(BuildContext context) {
return Scaffold(
appBar: AppBar (
elevation: 2,
title: const Text ("Tanda Tangan Digital"),
actions: const [],
)y
body: Center (
child: SizedBox(

width: MediaQuery.of (context) .size.width * 0.8, //
Adjust the width as needed

height: MediaQuery.of (context) .size.height * 0.6, //
Adjust the height as needed

child: MobileScanner (
controller: MobileScannerController (
detectionSpeed: DetectionSpeed.noDuplicates,
returnlmage: true,

)y




onDetect: (capture) {
final List<Barcode> barcodes = capture.barcodes;
final Uint8List? image = capture.image;
for (final barcode in barcodes) {
print ('Barcode Found: ${barcode.rawValue}');
}
if (image !'= null && barcodes.isNotEmpty) {
final String? rawValue = barcodes.first.rawValue;
if (rawValue != null) {
Uri url;
if (Uri.parse(rawValue) .isAbsolute) {

// If rawValue is already a complete URL, use
it as-is

url = Uri.parse(rawValue);
} else {
// Otherwise, append rawValue to the base URL

// url =
Uri.parse('http://192.168.81.86/storage/SrawValue') ;

url = Uri.parse(rawValue);
}
showDialog (

context: context,

builder: (context) {

return AlertDialog(
title: GestureDetector (
onTap: () async {
if (await canLaunchUrl (url)) {

await launchUrl (url);

b
child: Text (

url.toString(),




style: const TextStyle(
color: Colors.blue,

decoration:
TextDecoration.underline,

content: Image (image: MemoryImage (image)) ,
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LAMPIRAN 3. SURAT KETERANGAN PENELITIAN

A A/AVAN JENALIY BARE N INLMAFNJL L3 81N BANDSANZAUVAL IR

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
JL. Let. Jend. S. Parman No. 15 Indramayu Kode Pos 45212, Jawa Barat

Telp.Fax.(0234) 271711

Lan\zan:http: / / bapeda.indramayukab.go.id

Pos-el : info.bappedaimy@gmail.com

SuU

i GAN PENELITIAN

Nomor : 00.9.2/476.c/Litbang

1. Yang bertandatangan dibawah ini

Berdasarkan Surat dari

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA-
LITBANG) Kabupaten Indramayu.

Politeknik Negeri indramayu Nomor:
9.45/PL42.6/AK/2024 Tanggal 30 Mei 2024 Perihal
Surat Pengantar Tugas Akhir

Memberikan Surat Keterangan Penelitian Kepada:

a. Nama dan NIM

Muhammad Haitsam Azh Zharfani
NIM: 2103048

No Tlp/Email

085105903737/isamhaitsam@gmail.com

c. Pekerjaan

Mahasiswa Program Studi (D3) Teknik Informatika
Fakultas Teknik

instansi Politeknik Negeri Indramayu
. Maksud Penelitian Skripsi
f. Jjudul Pengembangan Aplikasi Disposisi Surat Dinas |

Berbasis Mobile Dengan Menggunakan Digital
Signature Qr Code

g. Waktu Penelitian

01 Maret - 31 Juli 2024

h. Lokasi/ Instansi Penelitian

Seluruh Perangkat Daerah di Kabupaten
Indramayu

2. Senhubungan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan

bantuan/fasilitas yang diperlukan.

3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan penelitian agar menyerahkan dokumen hasil
penelitian baik berupa salinan cetak atau salinan digital kepada Bappeda-Litbang

Kabupaten Indramayu.

4. Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Indramayu, 30 Mei 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :
Kepaia Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten
Indramayu

Dra. CH. lIN INDRAYATI, M.Si.
Pembina Utama Muda
NiP. 19690427 198803 2 001

Tembusan :

Yth. Kepala Perangkat Daerah di Kabupaten indramayu

Catatan -
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LAMPIRAN 4. BIODATA PENULIS

Nama

Nomor Induk Mahasiswa
(NIM)

Jenis Kelamin

Tempat & Tanggal Lahir
Status

Agama

Asal ljazah Sekolah

SD

SMP

SMA
Program Studi / Jurusan

Alamat Rumah Asal

No. Telp/ HP

Email

Nama Orang Tua
Pekerjaan Orang Tua

Alamat Orang Tua

Judul Tugas Akhir

Dosen Pembimbing

Muhammad Haitsam Azh Zharfani
2103048

Laki-Laki

Cirebon, 05 Agustus 2002

Mahasiswa

Islam
Nama Sekolah Kota Sekolah Tahun

ljazah

SDN 2 Jatibarang Indramayu 2014
SMPN 1 Jatibarang  Indramayu 2017
SMAN 1 Sliyeg Indramayu 2020
D3 Teknik Informatika / Teknik Informatika
JI. Mayor Dasuki, Gg. Serma Jubaedi Rt. 13/
Rw. 02 Kec. Jatibarang, Kab. Indramayu,
45273
+62 851-0590-3737
isamhaitsam@gmail.com
Riswan Juwarsa — Fitri Haryati
Wirausaha
JI. Mayor Dasuki, Gg. Serma Jubaedi Rt. 13/
Rw. 02 Kec. Jatibarang, Kab. Indramayu,
45273
Pengembangan Aplikasi Disposisi Surat Dinas
Berbasis Mobile Dengan Menggunakan
Digital Signature Qr-Code
Esti Mulyani, S.Kom., M.Kom

Indramayu, 20 Agustus 2024
Penulis,

Muhammad Haitsam Azh Zharfani
NIM 2103048
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